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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Tokoh 

Struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoari Kabupaten Kediri tentang 

Keharaman Menggunakan Metode KB Modern, bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang: Bagaimana Pendapat Tokoh Struktural LDII di Desa Bangi 

Kecamatan Purwoari Kabupaten Kediri tentang Keharaman Menggunakan 

Metode KB Modern? dan Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat 

Tokoh Struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoari Kabupaten Kediri 

tentang Keharaman Menggunakan Metode KB Modern? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang dilakukan dengan cara 

wawancara terhadap tokoh struktural LDII, yaitu pengurus cabang di Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri tentang metode KB modern, kemudian dianalisis 

dengan menggunakan hukum Islam agar diketahui  sesuai tidaknya pendapat 

tokoh struktural LDII tentang keharaman menggunakan metode KB modern 

dengan hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, tokoh struktural LDII di 

Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri berpendapat bahwa metode 

KB modern tidak diperbolehkan karena tidak diatur dalam hukum Islam dan 

termasuk pembatasan kehamilan dan pencegahan resiko kehamilan. Selain itu, 

metode KB modern tersebut sama halnya dengan mengurangi jumlah keturunan 

dan memutus kenikmatan dari perempuan yang digauli. Adapun penggunaan alat 

kontrasepsi yang mereka perbolehkan hanya dengan cara alami atau metode 

sederhana, yaitu metode kalender, azl, kondom, karena penggunannya aman dan 

sesuai syariat; kedua, pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan 

Purwoasri tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam karena jumhur ulama’ 

membolehkan melakukan pengaturan kehamilan dengan alasan untuk menjaga 

kesehatan ibu dan menghindari kemudharatan berupa kematian. Selain itu, tujuan 

dari dibentuknya program KB oleh pemerintah bukan hanya semata-mata untuk 

mengatur kelahiran, tetapi juga menciptakan keluarga yang bahagia dan 

sejahtera. KB didasarkan atas kesadaran, serta tanggung jawab dan suka rela 

dengan memperhatikan nilai-nilai agama, sosial dan kesusilaan. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada lembaga atau 

organisasi keagamaan yang akan mengkaji hukum Islam terkait alat kontrasepsi 

(KB) sebaiknya memperhatikan dengan sungguh-sungguh dasar hukum Islam 

yang dipakai serta dirinci secara maksimal demi kemaslahatan bersama dan bagi 

jamaah yang mengikuti suatu organisasi keagamaan lebih memahami lagi 

mengenai ajaran yang diajarkan, lebih teliti dalam memilah suatu informasi yang 

diterima. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai konsekuensi logis bahwa negara Indonesia sebagai negara 

yang berdasarkan hukum, maka aspek kehidupan didalam masyarakat 

termasuk mengenai perkawinan, perceraian dan kewarisan terdapat pada 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
  

Manusia adalah makhluk yang Allah ciptakan lebih mulia dari 

makhluk lainnya, sehingga Allah telah menetapkan adanya aturan dan tata 

cara secara khusus sebagai landasan untuk mempertahankan kelebihan 

derajat yang namanya makhluk manusia dibanding dengan jenis makhluk 

lainnya.
2
 Sebagaimana  hadis yang mengatur anjuran untuk menikah yakni  

:  الَ قَ عَلْقَمَةَ  نْ عَ ثَنِِ إِبْ رَهِيْمُ  :حَد  قاَل: حَدّثَ نَا أَبِِ: حَدّثَ نَا الَأعْمَشُ حَفْص   حَدّثَ نَا عُمَرُ بنُ  
 الَ قَ اجَةى فَخَلَيَا ف َ حَ  كَ ليْ  إِ لِ  ، إِن  نْ الرّحَْ عَبْدِ  ابَ اأَ يَ : الَ قَ ف َ كُنْتُ مَعَ عَبْدِالله فَ لَقِيَهُ عُثْمَان بِِنِى 

رُكَ نْ أَ  فِْ  نْ الرّحَْ عَبْدِ ابَ أَ ا يَ  كَ لَ  لْ هَ : انْ مَ عُثْ   سَ يْ نْ لَ ا كُنْتَ تَ عْهَدُ؟  أَ مَ نُ زَوِّجَكَ بِكْرىا تذُكَِّ
، كَ لِ ا لئَِنْ قُ لْتَ ذَ مَ يَ قُولُ: أَ  وَ هُ هِ وَ يْ لَ انْ تَ هَيْتُ إِ ، فَ عَلْقَمَةُ ا: يَ الَ قَ ل  ف َ ارَ إِ شَ أَ ا ذَ  هَ لَ ةٌ إِ اجَ حَ هُءلَ 

                                                           
1
 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia  (Bandung: CV. Mandar Maju, 2007), 6. 

2
 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974  (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 2. 
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، ياَمَعْشَرَ الش بَابِ مَنْ اِسْتَطاَعَ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَ لْيَتَ زَو جْ عليه وسلم: ))الله ن بُِّ صلى نَا اللَ لَقَدْقاَلَ 
  3.((فَ عَلَيْهِ باِالص وْمِ فاَِن هُ لَهُ وِجَاءٌ  وَمَنْ لََْ يَسْتَطِع

‚Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai 

kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 

menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kehormatan. 

Dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa sebab 

hal itu dapat menjadi perisai baginya”.
4
 

Perkawinan yang dianjurkan oleh Islam dimaksudkan pertama-tama 

sebagai cara sehat dan bertanggung jawab untuk mewujudkan cinta dan 

kasih antara laki-laki dan perempuan, ini secara jelas tercantum dalam Qs. 

ar-Rum ayat 21 yang berbunyi 

هَا وَجَعَلَ بَ يْنكُمْ م وَد ةىوَرَحَْةى وَمِ  الِّتَسْكُنُوا إلِيَ ْ إِن  فِِ جنْ ءَايتَِهِ، أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَجى
 الِكَ لَأَ يَت  لِّقَوْم  يَ تَ فَك رُوْنَ ذَ 

‚Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah tanda-tanda 

bagi orang yang berfikir‛. 

 

Dengan landasan cinta dan kasih tersebut, sistem kehidupan rumah 

tangga yang dijalani suami istri harus dilalui dengan proses-proses yang 

sehat. Cara-cara yang sehat dalam relasi suami istri dalam kehidupan 

perkawinan tersebut harus dilakukan dengan sikap saling memberi dan 

menerima secara ikhlas, saling menghargai dan memahami kepentingan 

masing-masing, tanpa paksaan dan kekerasan. Ini juga berarti bahwa 

                                                           
3
 Ima>m H}afiz} Abi ‘Abdilla>h Muh}ammad Bin Isma>’il Bin Ibra>him Bin Mughira>h Bin Ba>rdziba>h 

Al-Bukha>ri, S}ah}ih Bukha<ri (Riyadh: Darussalam, 2008), 438. 
4
 Arif Jamaluddin Malik, Hadis Hukum Keluarga  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 1. 
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hubungan seksual tidak boleh dilakukan melalui cara-cara pemaksaan dari 

siapa pun datangnya.
5
 

Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

Perbuatan ini merupakan hak bagi suami istri dan tidak boleh dilakukan 

kalau tidak secara bersamaan, sebagaimana tidak dapat dilakukan secara 

sepihak saja.
6
 

Dengan perkawinan manusia dapat menjalankan fitrahnya dengan 

cara yang baik, yaitu memenuhi tuntutan naluri manusia seperti 

mengembangkan keturunan dan menyalurkan kebutuhan biologis serta 

terhindar dari putusnya keturunan, berpacaran, kumpul kebo, berzina atau 

pernikahan yang dilarang didalam Islam.
7
   

Kebutuhan biologis adalah kebutuhan yang lumrah demi 

kelangsungan jenis manusia. Sedang kelangsungan jenis manusia hanya 

mungkin dengan berlangsungnya keturunan. Islam sendiri sangat suka 

terhadap banyaknya keturunan dan memberkati setiap anak, baik laki-laki 

ataupun perempuan. Namun dibalik itu Islam juga memberi perkenan 

(keinginan) kepada setiap manusia untuk mengatur keturunannya itu 

apabila didorong dengan alasan yang kuat.
8
 Sesuai dengan hadis yang berisi 

tentang anjuran memperbanyak keturunan. 

                                                           
5
 Husein Muhammad,  Fiqh Perempuan (Yogyakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara, 2001), 132. 

6
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 155. 

7
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,  terj. Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, jilid 3 (Jakarta: PT. 

Tinta Abadi Gemilang, 2013), 193. 
8
 Yusuf Qardhawi, H}ala>l wa H}ara>m fi I|sla>m, terj. Tim Kuadran (Bandung: Penerbit Jabal, 2007), 

205. 
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هَىايأَْمُرُ باِلْبَ  وسلم عليه صلى الله اللهكَانَ رَسُولُ  ا وَيَ قُولُ عَنِ الت بَتُّلِ  ءَةِ وَيَ ن ْ : نَ هْيىا شَدِيدى
 ((تَ زَو جُوا الوَدُودَ الوَلُودَ فإَِنِِّّ مُكَاثرُِ الأنَبِيَاءِ يوَمَ القِيَامَة))

‚Rasulullah Saw memerintahkan kita untuk menikah dan melarang 

keras membujang. Maka beliau berkata: ‚Nikahilah wanita yang 

penyayang dan banyak anak. Sungguh, aku akan berbangga dengan 

banyaknya kalian di depan para nabi pada hari kiamat‛.
9
 

 

Anjuran untuk memperbanyak keturunan juga terdapat pada Qs. al-

Isra’ ayat 6 yang berbunyi: 

رىا  ثُُ  رَدَدْناَ لَكُمُ الْكَر ةَ عَلَيْهِمْ وَأمَدَدْنَكُمْ بأَِمْوَل  وَبنَِيَْْ وَجَعَلْنَكُمْ أَكْثَ رَ نفَِي ْ
 “Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 

mereka kembali dan kami membantumu dengan harta kekayaan dan 

anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar‛. 

 

Jumlah yang banyak termasuk karunia bagi suatu kaum. Kaum Nabi 

Syu’aib contohnya, yaitu Allah menjadikan jumlah mereka berlipat ganda 

setelah awalnya amat sedikit.  Allah berfirman dalam Qs. al-A’raf ayat 86, 

yang berbunyi : 

غُونَ هَا عِوَجىاوَلاتََ قْعُدُ  وَاذكُْرُواْ إِذْ كُنْتُمْ  جواْ بِكُلِّصِرَط  تُ وْعِدُونَ عَن سَبِيلِ الله مَن ءَامَنَ بهِِ، وَتَ ب ْ
 بَةُ الْمُفْسِدِيْنَ وَانْظرُُواْ كَيْفَ كَانَ عَقِ صلى قلَِيلاىفَكَث  ركَُمْ 

 ‚Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 

dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan 

menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. dan ingatlah 

diwaktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak 

jumlah kamu dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang berbuat kerusakan‛.
10

 

 

Di Indonesia merupakan negara berkembang mempunyai banyak anak 

menjadi hal yang mengkhawatirkan bagi sebagian masyarakatnya, 

dikarenakan kelemahan ekonomi, kurang stabilnya kondisi kesehatan fisik, 

                                                           
9
 Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan Wanita  (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 

2017), 125. 
10

 Ibid., 126. 
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kekurangan makanan yang bergizi, dan orang tua meninggalkan anaknya. 

Tetapi kekhawatiran tersebut oleh Pemerintah telah diberikan solusi yakni 

dengan dilaksanakannya program KB. Oleh karena itu, bagi yang beriman 

hendaklah bertakwa kepada Allah dan selalu berlindung dari hal-hal yang 

dimurkai disisi Allah. Berdasarkan pada sebuah ayat dalam Qs. an-Nisa’ 

ayat 9, yang berbunyi: 

ا قَ وْلاى  وَلْيَ قُولواْ  الله فَ لْيَت  قُواْ  عَلَيْهِمْ  خَافُ وْ  ضِعَفَا ةى ذُرِّي   خَلْفِهِمْ  مِنْ  تَ ركَُواْ  لَوْ  ال ذِينَ  وَلْيَخْشَ   سَدِيدى
 ‚Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar”.
11

 

 

Perkembangan dunia kedokteran modern menjadi tantangan 

tersendiri bagi para ulama masa kini guna melahirkan produk–produk 

hukum fiqih baru di ranah fiqih Islam secara keseluruhan. Permasalahan-

permasalahan yang muncul seperti imunisasi, pil pencegah haid, alat-alat 

kontrasepsi (KB), dan khitan wanita kerap ditanyakan hukumnya dan 

mengusik hati para ulama agar segera menerbitkan fatwa kontemporer 

terkait hal-hal baru tersebut, yang tidak didapati pada masa dahulu. 

Diantara pendapat yang sudah menjadi kesepakatan dikalangan 

orang-orang yang menyeru pada pemberlakuan syariat Islam dalam 

kehidupan tentunya ruang ijtihad merupakan suatu cara untuk mengadakan 

pembaharuan hukum. Hal itu merupakan sebuah wadah untuk menghadapi 

                                                           
11

 Ibid., 61. 
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perkembangan dan menyelesaikan problem baik individu maupun 

masyarakat menurut hukum Islam.
12

 

Dan fikih sebagai disiplin ilmu merupakan hasil penafsiran ajaran 

agama sesuai dengan realitas masyarakat. Sebagai produk penafsiran, fikih 

lebih tampak sebagai kesimpulan dari ‚cara baca‛ umat Islam terhadap 

fenomena kemasyarakatan.
13

 

Pada zaman Nabi cara yang masyhur untuk menyetop kehamilan atau 

memperkecil resiko kehamilan, yaitu metode azl (mengeluarkan mani di 

luar rahim ketika terasa akan keluar). Para sahabat pun banyak yang 

melakukan azl ketika Nabi masih hidup dan wahyu pun masih terus turun.
14

 

Menurut istilah azl  adalah apabila laki-laki mencabut kemaluan pada 

saat setubuh hendak ejakulasi atau istri menggunakan alat untuk 

menghalangi sampai sperma laki-laki ke dalam rahimnya, dengan tujuan 

agar tidak menjadi anak.
15

 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut 

menyepakati hasil Konferensi Internasional mengenai Kependudukan dan 

Pembangunan (ICPD) pada tahun 1994 di Kairo. Pada konferensi tersebut 

pengelolaan masalah kependudukan tak terpisahkan dari upaya kesehatan 

reproduksi yang berorientasi kepada pemenuhan hak reproduksi 

perorangan. Dengan kesepakan tersebut maka pemberian layanan KB yang 

                                                           
12

Yusuf Al-Qardhawi, Ijtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1995 ), 2. 
13

 A. Hasyim Muzadi, Nahdlatul Ulama (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), 127. 
14

 Yusuf Qaradhawi, H}ala>l wa H}ara>m fi I|sla>m..., 205. 
15

 Jasim bin Muh}ammad bin Muhalhil Al-Yasi>n, Fiqih al-Ma|r’ah min al-Ma|hdy, terj. Kaserun AS. 

Rahman (Jakarta: PT Serambi Semesta Distribusi, 2017), 570. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

 

berkualitas dengan memegang  teguh prinsip-prinsip HAM (Hak Asasi 

Manusia), prinsip-prinsip tersebut memberikan kebebasan untuk 

menentukan jumlah anak, penjarangan dan pembatasan kehamilan.
16

 

Pengertian KB menurut pasal 1 ayat 8 Undang-Undang No. 52 Tahun 

2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

Sejahtera, bahwa keluarga berencana adalah upaya mengatur kelahiran 

anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui 

promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk 

mewujudkan keluarga yang berkualitas.
17

 

Pelayanan keluarga berencana merupakan salah satu strategi  untuk 

mendukung percepatan penurunan angka kematian ibu melalui : 

1. Mengatur waktu, jarak dan jumlah kehamilan. 

2. Mencegah atau memperkecil kemungkinan seorang perempuan hamil 

mengalami komplikasi yang membahayakan jiwa atau janin selama 

kehamilan, persalinan dari nifas. 

3. Mencegah atau memperkecil terjadinya kematian pada seorang 

perempuan yang mengalami komplikasi selama kehamilan, persalinan 

dan nifas. 
18

 

Keluarga berencana (KB) merupakan hal yang sangat strategis untuk 

mencegah kehamilan ‚Empat Terlalu‛ (terlalu muda, terlalu tua, terlalu 

                                                           
16

 Departemen Kesehatan RI, et al. Pedoman Sistem Pencatatan dan Pelaporan Pelayanan 
Keluarga Berencana: Upaya Menuju Pelayanan KB Berkualitas (Jakarta: Kementerian Kesehatan 

RI, 2012), 15. 
17

 Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Ibu, et al.  Pedoman Manajemen Pelayanan Keluarga 
Berencana (Jakarta: Kemeneterian Kesehatan RI, 2014), 2. 
18

 Ibid., 11. 
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sering, dan terlalu banyak). 
19

 Karena apabila tidak bisa ditekan maka akan 

berkonstribusi besar dalam meningkatnya Angka Kematian Ibu.  

Menurut buku yang ditulis oleh Mega dan Hidayat metode KB 

dibedakan menjadi : 

1. Metode KB modern ialah kontrasepsi hormonal yang meliputi:  

a. Metode Oral kontrasepsi, yaitu ada 2 macam yaitu pil 

kombinasi dan pil oral progestin (MINIPIL). 

1) Pil kombinasi cocok digunakan untuk wanita usia 

reproduksi, telah memiliki anak, nyeri haid hebat, vena 

kencing manis tanpa komplikasi. 

2) Pil oral progestin (MINIPIL), yaitu cocok digunakan 

untuk perempuan menyusui yang ingin memakai pil KB.
20

 

b. Metode KB suntik, yaitu cara untuk mencegah terjadinya 

kehamilan dengan melalui suntikan hormonal. Cara kerja KB 

suntik ini yaitu  

1) Menghalangi ovulasi (masa subur). 

2) Mencegah terjadinya pertemuan sel telur dan sperma. 

3) Mengubah kecepatan transportasi sel telur.
21

 

c.  Metode KB implan, yaitu implan disebut alat kontrasepsi 

bawah kulit, karena dipasang dibawah kulit pada lengan atas, 

                                                           
19

 Departemen Kesehatan RI, et al. Pedoman Sistem Pencatatan dan Pelaporan Pelayanan 
Keluarga Berencana...,17. 
20

 Mega dan Hidayat Wijayanegara, Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana (Jakarta: CV. Trans 

Info Media, 2017), 145. 
21

 Ibid., 146. 
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alat kontrasepsi ini disusupkan dibawah lengan kulit atas 

sebelah dalam. Bentuknya semacam tabung-tabung kecil atau 

pembungkus plastik berongga dan ukurannya sebesar batang 

korek api. Konsep kerjanya menghalangi ovulasi dan 

menghalangi migrasi sperma.
22

 

d. Metode KB IUD/ AKDR hormonal yaitu, suatu benda kecil 

yang terbuat dari plastik yang lentur, mempunyai lilitan 

tembaga atau juga mengandung hormon dan dimasukkan 

kedalam rahim melalui vagina dan mempunyai benang 

(BKKBN, 2014). Cara kerjanya terutama mencegah sperma dan 

ovum bertemu  walaupun AKDR membuat sperma sulit 

kedalam alat reproduksi perempuan dan mengurangi 

kemampuan sperma untuk fertilisasi. 
23

 

2. Metode KB sederhana/ alamiah  yang meliputi: 

a. Metode kalender atau pantang berkala, yaitu pasangan suami 

istri harus mengetahui masa subur istri artinya senggama 

dihindari pada masa subur.
24

 

b. Metode suhu tubuh basal, yaitu suhu terendah yang dicapai oleh 

tubuh selama istirahat. Pengukuran suhu basal dilakukan pada 

pagi hari segera setelah bangun tidur dan sebelum melakukan 

                                                           
22

 Ibid., 150. 
23

 Ibid., 161. 
24

 Ibid., 101. 
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aktivitas lainnya. Tujuannya untuk mengetahui masa subur/ 

ovulasi.
25

 

c. Metode mukosa serviks (lendir serviks), yaitu merupakan 

metode keluarga berencana alamiah (KBA) dengan cara 

mengenali masa subur dari siklus menstruasi dengan mengamati 

lendir serviks dan perbuhan vulva menjelang hari-hari ovulasi.
26

 

d. Metode simptothermal merupakan metode keluarga berencana 

alamiah (KBA) yang mengidentifikasi masa subur dari siklus 

menstruasi wanita. metode ini mengkombinasikan metode suhu 

basal tubuh dan mukosa serviks. Tetapi, ada teori lain yang 

menyatakan bahwa metode ini mengamati tiga indikator yaitu 

perubahan suhu basal tubuh, perubahan mukosa serviks/ lendir 

serviks dan perhitungan masa subur melalui metode kalender. 

Metode simptothermal akan  lebih akurat memprekdisikan hari 

aman pada wanita dengan menggunakan metode ini bersama-

sama, maka tanda-tanda dari satu dengan yang lainnya akan 

saling melengkapi.
27

  

Mengenai alat kontrasepsi yang sering digunakan dalam ber-KB, ada 

yang dibolehkan dan ada pula yang diharamkan dalam Islam. Alat 

kontrasepsi yang diperbolehkan ialah sebagai berikut: 

                                                           
25

 Ibid., 105. 
26

 Ibid., 110.  
27

 Ibid., 115. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

1. Metode penanggalan, yang pada intinya mengetahui masa subur istri. 

Masa subur istri adalah 14 hari setelah hari pertama masa 

menstruasi.
28

 

2. Metode azl, istilah medisnya coitus interupstus,  yaitu metode 

mengeluarkan sperma diluar kemaluan istri saat senggama. Ibnu 

Hajar al-Asqalani menukil judul bab dalam S}ah}ih al-Bukha<ri tentang 

azl, lalu menjelaskannya. Beliau berkata: 

يْلاَ  بَ عْدَ  النَ زعُْ  أَيْ , الْعَزْلِ  بُ باَ    خَارجَِالْفَرجِْ  ليَِ نْزلَِ  جِ  الِْْ
  ‚Bab ‘al-‘azl,‛ artinya mencabut penis usai penitrasi agar air 

mani tertumpah diluar vagina.‛
29 

 

3. Metode kondom, artinya pemakaian kondom disini diqiyaskan 

dengan azl, karena alasannya adalah mencegah tertumpahnya sperma 

ke dalam rahim.
30

 

4. Metode pengamatan lendir, yaitu metode ini termasuk metode 

sederhana lainnya, tetapikurang praktis. Metode lendir memberi 

patokan bahwa wanita yang sedang mengalami masa subur, lendir 

vaginanya agak kental. Cara mengetahuinya dengan memasukkan 

sebagian ibu jari dan telunjuk kedalam vagina hingga mendapati 

lendir padanya, lalu kedua jari itu dikeluarkan dan direnggangkan. 

Jika lendirnya masih menyatu pada perenggangan ini, berarti lendir 

itu kental yang menunjukkan masa subur. 

                                                           
28

 Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan Wanita..., 127. 
29

 Ibnu Hajar al-’Asqalani, Fath}ul Ba>ri, dalam Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan 
Wanita  (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017),  129. 
30

 Ibid., 131. 
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5. Metode pengukuran suhu tubuh, yaitu masa subur wanita ditandai 

oleh kenaikan suhu tubuh 0,5 samapi 1 derajat. Caranya, tiap bangun 

tidur suhu tubuh wanita dicatat di kalender, lalu grafiknya menjadi 

acuan dalam bersenggama.
31

 

6. Pil artinya  mencegah kehamilan dengan mencegah ovulasi. Pil ini 

ditelan dengan penjadwalan yang tepat selama dua puluh hari atau 

lebih dalam siklus haid dan boleh ditelan setelah berhubungan 

kelamin. Namun, si individu harus meminta nasehat dokter tentang 

kemungkinan efek sampingnya.
32

 

7. Suntik, yaitu cara kerjanya sama dengan pil, hanya saja ia bukan 

ditelan melainkan disuntikkan setiap tiga bulan sekali.
33

 

8. Metode spiral Intrauterine Devices (IUD) atau Alat Kontrasepsi 

Dalam Rahim (AKDR), adalah benda dari plastik atau logam, dalam 

berbagai bentuk yang ditanam didalam rahim. Cara kerjanya yakni 

sebagai pencegah sperma ketika hendak masuk ke rahim. Secara 

medis metode ini tidak merusak rahim, sehingga tidak diharamkan.
34

 

Alat kontrasepsi yang dilarang ialah metode sterilisasi, yang mana 

sterilisasi ini melibatkan pembedahan medis. Sterilisasi pada pria atau yang 

disebut dengan vasectomy, berarti memutuskan atau menutup saluran pada 

jalur reproduksi pria. Sterilisasi pada wanita atau yang disebut dengan 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 Sayyid M. Ridwi, Perkawinan & Seks Dalam Islam (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), 

114. 
33

 Ibid., 115. 
34

 Ibid. 
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tubal ligation (tubektomi), meliputi pembelokan atau pemutusan saluran 

sel telur yang menyalurkan ke ovum. Metode ini dilarang selain alasan 

yang sudah tertera diatas, alasan lain yaitu metode ini membuat laki-laki 

atau wanita tidak bisa memiliki anak untuk selama-lamanya.
35

 

Sebenarnya KB (Keluarga Berencana) juga didasarkan atas kesadaran 

serta tanggung jawab dan suka rela dengan memperhatikan nilai-nilai 

agama serta moral, sosial dan kesusilaan. Jika ulama Islam 

memperbolehkan ber-KB dengan tujuan kemaslahatan  dan telah dijelaskan 

berbagai alat kontrasepsi yang mana boleh digunakan dalam ber-KB 

sedangkan pada  tokoh struktural LDII terdapat perbedaan. 

Di Indonesia banyak sekali aliran yang tumbuh dalam kalangan umat 

Islam, salah satunya adalah LDII (lembaga dakwah islam indonesia). 

Pendiri jamaah Islam ini adalah Nurhasan Ubaidah Lubis.
36

 Nama kecilnya 

adalah Madekal atau Madigol. Beliau dilahirkan tahun 1915 di desa Bangi 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Jawa Timur. Dan beliau 

meninggal pada tanggal 31 Maret 1982 karena kecelakaan di jalan raya 

Tegal-Cirebon dan dikuburkan di Rawabagus Cirebon. Akar sejarah 

keberadaan LDII dengan nama Darul Hadits atau Islam Jama’ah yang 

didirikan pada tahun 1951. Pada tahun 1971 oleh Jaksa Agung Republik 

Indonesia aliran tersebut dilarang berdasarkan SK Jaksa Agung RI No. 

Kep-089/D.A/10/1971 tanggal 29 Oktober 1971). Kemudian berganti nama 

dengan Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI) pada  tanggal 13 Januari 
                                                           
35

 Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan Wanita..., 133. 
36

 Lubis adalah gelar yang dibubuhkan pada namanya, yang artinya ‚ luar biasa ‚. 
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1972, namun dengan adanya UU No. 8 tahun 1985, LEMKARI sebagai 

singkatan Lembaga Karyawan Islam sesuai MUBES (musyawarah besar)  II 

tahun 1981 berganti nama dengan Lembaga Karyawan Dakwah Islam yang 

disingkat juga LEMKARI (1981). Dan kemudian berganti nama lagi sesuai 

dengan kongres/ muktamar LEMKARI tahun 1990 dengan nama Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII).
37

  

Adapun dasar hukum yang digunakan oleh pengurus LDII yaitu 

wawancara dengan Bapak Suyanto tentang keharaman menggunakan 

metode KB modern sebagai berikut: 

نَةَ عَنِ ابْنِ أبي نَجِيحٍ، عَنْ مُجَا  ثَ نَا ابنُ أَبِى عُمَرَ وَ قُ تَ يْبَةُ قالا: أَخْبَ رَناَ سُفْيَان بْنُ عُيَ ي ْ حَدَّ
وسلم  الله صلى الله عليو عِندرسولِ  ىِدٍ، عن قَ زَعَةَ، عن أَبِى سَعِيْدِ قالا: ذكُِرَ الْعَزْلُ 

: وَلَمْ يَ قُلْ لَا يَ فْعَل نُ أ بِى عُمَرَ فِى حَدِيثِْوِ أحَدكُُمْ؟((. زاَدَ ابْ  لِمَ يَ فْعَلُ ذَلِكَ : ))فقال
 ((. وفِىلُو قَةٌ إِلّا الله خَا لِقُهَافإَِنّ هَا ليَْسَتْ نَ فْسٌ مَخْ مْ. قالا فِى حَدِيثِْهِمَا: ))ذَاكَ أَحَدكُُ 

أبي سَعِيْدٍ حَدِيْثُ حَسَنٌ صَحِيْحٌ. وقَدْ رُوِىَ مِنْ غَيْرِ وَجْوٍ عن الْبَابِ عَنْ جَابِرٍ. حَدِيْثُ 
عليو وسلم  نْ أَصْحَابِ النّبِىِّ صلى اللهمِ  الْعِلْمِ  أَىْلِ  قَ وْمٌ مِنْ  أبى سَعِيْدٍ. وَقَدْ كَرهَِ الْعَزْلَ 

                                                                                                وغَيْرىِِمْ.   
‚Ibnu Abu ‘Umar  dan Qutaibah menceritakan kepada kami, mereka 

berkata:  Sufyan bin ‘Uyainah memberitahukan kepada kami dari 

Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Qaza’ah dari Abu Sa’id, ia berkata: 

‚perbuatan azl dilaporkan kepada Nabi. Nabi pun berucap: ‚Mengapa 

salah satu diantara kalian melakukan hal itu?. Ibnu Umar 

menambahkan di dalam hadisnya: ‛Beliau (nabi) tidak mengatakan 

‚jangan kalian melakukan hal itu, karena tidak ada satu jiwa pun 

yang tercipta kecuali Allah adalah pencipta-Nya‛. Bab dari Jabir, 

hadis dari Abu Sa’id hadis hasan shaheh). Dan diriwayatkan selain itu 

dari Abu Sa’id. Kaum ahli ilmu dari golongan sahabat nabi dan 

selainnya tidak menyukai azl‛.
38

  

                                                           
37

 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifulloh, ‚Menyibak Hakekat LDII‛, Majalah Al Furqon, edisi 

10 (Tahun VI / Jumada Ula 1428, Juni 2007), 29. 
38

 Ima>m Abi ’Aiys Muh}ammad bin ’Aiys bin Suwratu al-Tirmidhi, al-Jami’ al-S}ah}i>h{, juz 2 
(Beirut Libanon: Dar al Kutub al Ilmiyah), 302-303 
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Hadis tersebut menjelaskan perbuatan azl tidak dilarang oleh Nabi, 

sebagaimana ucapan Nabi yaitu  َيَ فْعَل لِم   bukan  َيَ فْعَل لا , namun ahl ilmu dari 

golongan para sahabat tidak menyukai perbuatan tersebut (hanya berlaku 

bagi azl yang dikenal saat itu). Adapun di zaman sekarang ini telah 

ditemukan sarana-sarana yang bisa digunakan oleh seorang suami untuk 

menghalangi air maninya dari istri dengan penghalang yang tidak bisa 

ditembus. Maka hadis ini, tidak bisa digunakan untuk menolak sarana-

sarana ini, akan tetapi jika perbuatan azl  tidak diikuti sesuatu yang lain, 

yaitu  

1. Takut miskin karena banyak anak 

2. Beban pengeluaran yang meningkat 

3. Biaya pendidikan. 

Maka dalam keadaan seperti ini, hukum azl  menjadi haram, karena 

orang tersebut memiliki kesamaan niat dengan orang-orang kafir yaitu 

membunuh anak-anak karena takut miskin. Sebagaimana Qs. al-Isra’ ayat 

31 yang berbunyi :  
لَهُمْ  إِن   جكُمْ  إِي ا وَ  نَ رْزقُُ هُمْ  نَّ ْنُ  صلىإمْلَك   خَشْيَةَ  أوْلَدكَُمْ  تَ قْتُ لُواْ  لاَ وَ   كَبِي ْرىا خِطْئىا كَانَ  قَ ت ْ

‚Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar‛. 

 

Menurut Pengurus LDII yaitu Bapak H. Mustofa A melarang 

jamaahnya menggunakan metode kb modern dikarenakan KB itu tidak 

diperbolehkan karena tidak diatur dalam hukum Islam dan termasuk 
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pembatasan kehamilan serta  pencegahan kehamilan. Dimana hal ini tidak 

sesuai dengan ajaran Islam karena sama saja mematikan bibit keturunan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Suyanto bahwa penggunaan 

alat kontrasepsi yang diperbolehkan hanya dengan cara alami atau metode 

sederhana yaitu metode kalender, azl, kondom. Dikarenakan dengan 

metode tersebut penggunannya yang aman dan sesuai syariat. 

Mengenai alat kontrasepsi yang sering digunakan dalam ber-KB, ada 

yang diperbolehkan adapula yang diharamkan oleh Islam. Alat kontrasepsi 

yang diperbolehkan adalah IUD (AKDR), pil, obat, suntik dan cara-cara 

metode sederhana (tradisional), misalnya metode kalender. Dan yang 

diharamkan adalah metode sterilisasi yaitu vasektomi dan tubektomi.  

Sesuai dengan fatwa Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) sejak tahun 

1975 tentang Vasektomi dan Tubektomi yang menyatakan bahwa : 

1. Pemandulan dilarang oleh agama 

2. Vasektomi/ Tubektomi adalah salah satu usaha pemandulan  

3. Di Indonesia belum dapat dibuktikan bahwa Vasektomi/ Tubektomi 

dapat disambung kembali.
39

 

Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan pemikiran jamaah LDII 

dengan kesepakatan ulama Islam tentang metode KB modern pada 

umumnya dan fakta tersebut menarik perhatian penulis untuk mengkajinya 

dalam sebuah penelitian berbentuk skripsi, yang berjudul ‚Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pendapat Tokoh Struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan 

                                                           
39

 Ma’ruf Amin, et al, Himpunan Fatwa Majelis Ulama’ Indonesia  sejak 1975  (Jakarta: Erlangga, 

2011), 301. 
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Purwoasri Kabupaten Kediri tentang Keharaman Menggunakan Metode 

KB  Modern‚.  

Dengan latar belakang masalah tersebut penulis akan menguraikan 

mengenai pendapat Tokoh Struktural LDII tentang keharaman 

menggunakan metode KB modern serta analisis hukum Islam terhadap 

metode KB modern tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang dapat diteliti sebagai berikut: 

1. Pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan metode KB 

modern. 

2. Dasar hukum pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang keharaman 

menggunakan metode KB modern. 

3. Analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh struktural LDII di 

Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang 

keharaman menggunakan metode KB modern. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas tersebut, perlu diperjelas 

batasan-batasan atau ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan metode KB 

modern. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh struktural LDII di 

Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang 

keharaman menggunakan metode KB modern. 

 

C. Rumusan Masalah  

Setelah diuraikan mengenai latar belakang di atas, maka penulis akan 

menguraikan perumusan masalah tersebut sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan 

metode KB modern ? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh struktural 

LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang 

keharaman menggunakan metode KB modern ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti, 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang 

telah ada. Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan 
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dilakukan harus dijelaskan.
40

 Adapun karya tulis yang pernah membahas 

tentang LDII adalah karya tulis yang berbentuk skripsi : 

1. Tahun 2010 Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya karya Ahmad 

Husnan dengan judul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Proses 

Pembinaan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah melalui KB 

(keluarga Berencana) di Desa Banglan Kecamatan Bangilan 

Kabupaten Tuban‛. Dalam skripsi membahas konsep sakinah 

mawadah warahmah serta melakukan penyuluhan ke PPLKB/ PLKB 

(Pegawai Penyuluh Keluarga Berencana).
41

 

2. Tahun 2016 Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya karya 

Muhammad Fahrudi Noer dengan judul ‚Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pandangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia Tentang 

Konsep Keluarga Sakinah (Lembaga Dakwah Islam Indonesia Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo)‛. Dalam skripsi 

membahas konsep keluarga sakinah menurut pandangan LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.
42

 

3. Tahun 2012 Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta karya Siti 

Latifah dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Vasektomi 

(Studi Terhadap Peran Serta Suami Melakukan Vasektomi Dalam 

                                                           
40

 Tim penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), 8. 
a
 Ahmad Husnan, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Proses Pembinaan Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah melalui KB (keluarga Berencana) di Desa Banglan Kecamatan Bangilan 

Kabupaten Tuban‛ (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010). 
42

 Muhammad Fahrudi Noer, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia Tentang Konsep Keluarga Sakinah (Lembaga Dakwah Islam Indonesia Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo)‛ (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 
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Ber-KB Di BKKBN DIY)‛. Dalam skripsi membahas lembaga yang 

menangani masalah program KB yakni BKKBN, dimana lembaga ini 

sangat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

menjelaskan peran suami melaksanakan vasektomi dalam ber-KB di 

BKKBN DIY, dimana peran serta suami dalam ber-KB sangat 

diperlukan untuk menjaga kesehatan reproduksi wanita serta 

merupakan salah satu sasaran yang akan dicapai oleh program KB 

dalam jangka panjang yaitu tercapainya keluarga berkualitas 2015.
43

 

4. Tahun 2015 Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta karya 

Yenny Wahyuni dengan judul ‚Pandangan msyarakat Terhadap 

Program Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera 

(Studi Kasus Terhadap Masyarakat Desa Sidoharjo, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Purworejo Jawa Tengah)‛. Dalam skripsi 

membahas pandangan masyarakat terhadap program keluarga 

berencana dalam mewujudkan keluarga sejahtera.
44

 

5. Tahun 2011 Mahasiswa UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta karya Arif  

Faturrahman dengan judul ‚Konsep Badan Pendudukan Dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Tentang Keluarga Berencana (KB) 

ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif‛. Dalam skripsi 

                                                           
43

 Siti Latifah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Vasektomi  (Studi Terhadap Peran Serta Suami 

Melakukan Vasektomi Dalam Ber-KB Di BKKBN DIY)‛ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2012). 
44

 Yenny Wahyuni, ‚Pandangan msyarakat Terhadap Program Keluarga Berencana Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sejahtera (Studi Kasus Terhadap Masyarakat Desa Sidoharjo, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Purworejo Jawa Tengah)‛ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2015). 
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membahas konsep BKKBN tentang KB (keluarga berencana) 

prespektif hukum Islam dan positif dalam rangka pelaksanaan 

kebijakan pemerintah dalam hal kependudukan yang mengarah 

kepada kesejahteraan dan ketentraman keluarga sehingga akan 

menjadi keluarga yang sakinah dan berkualitas.
45

 

6. Tahun 2016 Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta karya 

Minnati Daniyyati dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Keluarga Berencana Menurut Yusuf al-Qaradawi‛. Dalam skripsi 

membahas pandangan Yusul al-Qardawi tentang Keluarga Berencana 

dan pemabahasan Keluarga Berencana secara umum.
46

 

Adapun penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang ada 

sebelumnya seperti yang telah disebutkan diatas. Penilitian difokuskan 

terhadap alasan dari pendapat tokoh LDII tidak memperbolehkan alat-alat 

kontrasepsi metode modern selain metode sederhana. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, maka penulisan proposal 

ini bertujuan: 

1. Mengetahui pandangan tokoh struktural LDII terhadap keharaman 

menggunakan metode KB modern. 

                                                           
45

 Arif Faturrahman, ‚Konsep Badan Pendudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Tentang Keluarga Berencana (KB) ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif‛ (Skripsi--

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011). 
46

 Minnati Daniyyati, ‚Tinjauan Hukum Islam Tentang Keluarga Berencana Menurut Yusuf al-

Qaradawi‛ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 

2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh 

struktural LDII tentang keharaman menggunakan metode kb modern. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kegunanaan dari 

permasalahan yang terkait, berikut kegunanaan yang dapat diambil, yaitu  

1. Aspek  teoritis 

Berdasarkan manfaat teoritis, hail penelitian ini diharapkan 

berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan perluasan 

informasi di bidang fiqih kontemporer terkait metode KB modern 

berdasarkan hukum Islam. manfaat yang diharapkan selanjutnya, 

karya ini dapat memperluas khazanah keilmuan yang dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan, diskusi serta sumber kepustakaan mengenai 

KB modern menurut hukum Islam sehingga dapat menjadi penunjang 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Aspek praktis 

a. Bagi penulis, dapat melatih penulisan karya tulis ilmiah 

sekaligus dijadikan sebagai salah satu syarat guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum prodi 

Hukum Keluarga Islam. 

b. Bagi peneliti dalam penelitian selanjutnya, diharapkan mampu 

menjadi penyatuan persepsi serta rujukan pertimbangan 
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khususnya yang berkaitan dengan KB modern menurut hukum 

Islam. 

 

G. Definisi Operasinal 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penulisan penelitian 

ini dan untuk menghindari dari kesalahpahaman bagi para pembaca, maka 

penulis akan menjelaskan beberapa penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis hukum Islam: menganalisis berdasarkan aturan yang digali 

para ulama’ dari sumber ajaran Islam yakni al-Qur’an dan al-Hadis. 

2. Pendapat tokoh struktural LDII: pendapat dari beberapa tokoh 

struktural LDII di Kecamatan Purwoasri, yaitu  

a. Bapak Suyanto selaku ketua PC Purwoasri. 

b. Bapak H. Mustofa Alfakoh selaku sub seksi-seksi bidang 

pendidikan agama dan dakwah. 

c. Ibu Solikatus Sakdiyah selaku sub seksi-seksi bidang peranan 

wanita dan kesejahteraan. 

d. Ibu Mariam Oktarina selaku sub seksi-seksi bidang peranan 

wanita dan kesejahteraan. 

3. Metode KB modern: suatu cara yang dikerjakan oleh peserta KB 

melalui pemeriksaan medis terlebih dahulu. 
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H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan, sedangkan 

penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan 

suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.
47

 Dalam rangka memahami 

rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penulis mengadakan 

penelitian sesuai dengan kebutuhan, adapun data yang digali: 

1. Data yang Dikumpulkan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis.
48

 Data-data yang dikumpulkan berkaitan dengan 

pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan metode KB 

modern beserta dasar hukum yang terkait dengan pendapat tokoh 

struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri tentang keharaman menggunakan metode KB modern. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah obyek dimana data dapat diperoleh. 

Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu 

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung dari sumber aslinya atau tanpa 

                                                           
47

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1. 
48

 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 151. 
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perantara dengan tokoh struktural LDII di Desa Bangi 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 

b. Sumber data sekunder adalah data sekunder yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui buku-buku yang relevan dalam 

permasalahan diantaranya sebagai berikut. 

1) Fiqih kontemporer kesehatan wanita karya Raehanul 

Bahraen. 

2) H}ala>l wa H}ara>m Fi I|sla>m karya Yusuf Qardhawi. 

3) Asuhan kebidanan keluarga berencana karya Mega dan 

Hidayat Wijayanegara. 

4) Menyibak hakekat LDII  karya Arif Fathul Ulum bin 

Ahmad Saifulloh. 

5) Himpunan Fatwa Majelis Ulama’ Indonesia sejak 1975  karya 

Ma’ruf Amin.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam skripsi ini 

adalah interview (wawancara) dan dokumentasi. 

1. Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dalam bentuk 

tanya jawab. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara 

dengan Ketua PC atau Pengurus Cabang LDII Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan 

metode KB modern. 
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2. Dokumentasi adalah mencari data dengan menelusuri dan 

mempelajari dokumen-dokumen tentang metode KB modern, 

penelusuran data, serta buku-buku lain yang dianggap perlu dan 

sejalan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa literatur seperti 

halnya di internet, artikel ataupun yang lain. 

4. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah data terkumpul baik dari data lapangan maupun hasil 

pustaka, maka dapat dilakukan analisis data dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Editing yaitu pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, keserasian, dan 

keterkaitan antara data satu dengan lainnya.
49

 

2. Organisasi data yaitu membaca berulang kali data yang ada 

sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan 

penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai.
50

 Adapun 

yang dilakukan peneliti adalah membaca buku-buku tentang 

keluarga berencana baik secara fiqih atau ilmu kebidanan 

sehingga dapat ditemukan analisis hukum Islam terhadap 

pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan 

                                                           
49

 Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 118. 
50

 Ariesto Hadi dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif (Jakarta: Kencana, 

2010), 8.  
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Purwoasri Kabupaten Kediri tentang Keharaman menggunakan 

metode KB modern. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, 

dimana penulis membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu 

keadaan secara obyektif.
51

 

Apabila data sudah terkumpul secara keseluruhan, kemudian 

dilakukan analisis data secara kualitatif yaitu dengan mempelajari 

data yang berasal dari hasil wawancara dengan beberapa tokoh 

struktural LDII Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang 

keharaman menggunakan metode KB modern kemudian memilah 

dasar hukumnya dengan analisis hukum Islam. 

 

I. Sitematika Pembahasan 

Alur penulisan dan pembahasan dalam skripsi agar mudah dipahami 

maka penulis membagi menjadi 5 bab dan dari masing-masing bab 

diuraikan menjadi beberapa sub bab sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini memuat latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sitematika pembahasan. 

                                                           
51

 Soekidjo Notoatmodjo, Metodelogi Penelitian Kesehatan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 

135. 
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Bab II: Landasan teori tentang keluarga berencana. Pada bab ini 

memuat pengertian keluarga berencana, sejarah keluarga berencana, 

macam-macam alat kontrasepsi keluarga berencana, tujuan keluarga 

berencana, cara penggunaan alat keluarga berencana dan dasar hukum 

keluarga berencana. 

Bab III: Pendapat tokoh struktural  LDII di Desa Bangi Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri. Pada bab ini memuat tentang sejarah LDII 

dan LDII Kecamatan Purwoasri serta pendapat tokoh struktural  LDII di 

Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri,  

Bab IV: Analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh struktural 

LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang 

keharaman menggunakan metode KB modern. Pada bab ini memuat 

pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri tentang keharaman menggunakan metode KB modern, 

dan analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh struktural LDII di Desa 

Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tentang keharaman 

menggunakan metode KB modern. 

Bab V: Penutup. Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB II 

KONSEP KELUARGA BERENCANA 

A. Pengertian Keluarga Berencana (KB) 

Perkawinan merupakan sarana untuk memelihara keberlangsungan 

gen manusia, alat reproduksi, dan regenerasi dari masa ke masa. Pernikahan 

tidak membahayakan bagi umat, tidak menimbulkan kerusakan dan tidak 

menjerumuskan pemuda dalam kebebasan.1  

Tujuan perkawinan adalah demi kelangsungan jenis manusia 

sedangkan kelangsungan jenis manusia ini hanya mungkin dengan 

berlangsungnya keturunan. Islam sendiri sangat suka terhadap banyaknya 

keturunan dan memberkati setiap anak, baik laki-laki ataupun perempuan. 

Namun dibalik itu Islam juga memberi perkenan (keinginan) kepada setiap 

manusia untuk mengatur keturunannya itu apabila didorong dengan alasan 

yang kuat. Pengaturan keturunan ini biasa dikenal dengan sebutan keluarga 

berencana (KB)>. 2  

Keluarga berencana selanjutnya yang disingkat dengan KB, adalah 

gabungan dari dua kata yaitu keluarga dan berencana. Keluarga adalah ibu 

dan bapak beserta anak-anaknya. Sedangkan berencana merupakan 

                                                           
1 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakah}at, terj.  

Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2011), 39. 
2 Yusuf Qardhawi, Hala|l wa Ha|ram fi Isla<<>m, terj. Tim Kuadran (Bandung: Penerbit Jabal, 2007), 

205. 
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merupakan akar dari kata “Rencana” yang mendapat imbuhan –ber yang 

artinya adalah sebuah rancangan atau rangka dari sesuatu yang dikerjakan.3  

Keluarga berencana merupakan usaha suami istri untuk mengukur 

jumlah dan jarak anak yang diinginkan. Usaha yang dimaksud termasuk 

kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencanaan keluarga. Prinsip 

dasar metode kontrasepsi adalah mencegah sperma laki-laki mencapai dan 

membuahi sel telur wanita (fertilisasi) atau mencegah sel telur yang sudah 

dibuahi untuk berimplementasi (melekat) dan berkembang di dalam rahim.4 

Kontrasepsi berasal dari kata kontra berarti mencegah atau melawan, 

sedangkan konsepsi adalah pertemuan antara sel telur (sel wanita) yang 

matang dan sel sperma (sel pria) yang mengakibatkan kehamilan. Maksud 

dari kontrasepsi adalah menghindari atau mencegah terjadinya kehamilan 

sebagai akibat pertemuan sel telur yang matang dengan sel sperma 

tersebut.5 

Menurut pasal 1 ayat 8 Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera 

menyebutkan bahwa: 

1. Keluarga berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, 

jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan melalui 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 

2007), 536. 
4 Th. Endang Purwoastuti dan Elisabeth Siwi Walyani, Panduan Materi Kesehatan Reproduksi 
dan Keluarga Berencana...,184.  
5 Rusmini, et al. Pelayanan KB dan Kesehatan Reproduksi Berbasis Evidence Based (Jakarta: CV. 

Trans Info Media, 2017), 189. 
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promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak-hak reproduksi 

untuk mewujudkan keluarga berkualitas.6  

2. Pengaturan kehamilan adalah upaya untuk membantu pasangan suami 

istri (pasutri) untuk melahirkan pada usia yang ideal, memiliki jumlah 

anak, dan mengatur jarak kelahiran anak yang ideal dengan 

menggunakan cara, alat dan obat kontrasepsi.7 

3. Keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 

perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehati, maju, mandiri, 

memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan kedepan, 

bertanggungjawab, harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.8 

Secara Islam keluarga berencana (KB) disebut azl  (mengeluarkan 

sperma di luar rahim). Menurut istilah azl adalah apabila laki-laki 

mencabut kemaluan pada saat setubuh hendak ejakulasi atau istri 

menggunakan alat untuk menghalangi sperma laki-laki ke dalam rahimnya, 

dengan tujuan agar tidak menjadi anak.9 

Ibnu Hajar al-Asqalani menukil bab dalam S}ah}ih al-Bukha<ri tentang 

azl, lalu menjelaskannya, beliau berkata: 

 ِفَرْج ار جَالِْخَِلَِلِيَنْزِ ِلَاجِ بَعْدَالْإ يِِْالنَزْعُِِأَيْ ،الْعَزْلِ  بَابُ

                                                           
6 Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Ibu, et al. Pedoman Manajemen Pelayanan Keluarga 
Berencana  (Jakarta: Kemeneterian Kesehatan RI, 2014), 2. 
7 Sukawawati Abu Bakar, Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana (Dalam Tanya jawab) 
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 158. 
8 Sukawawati Abu Bakar, Kesehatan Reproduksi..., 159. 
9 Jasim bin Muh}ammad bin Muhalhil al-Yasi>n, Fiqih al-Ma|r’ah min al-Ma|hdi ila al-La|hdi, terj. 

Kaserun AS. Rahman (Jakarta: PT Serambi Semesta Distribusi, 2017), 570. 
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“Bab ‘al-‘azl,” artinya mencabut penis usai penitrasi agar air mani 

tertumpah diluar vagina.”10 

 

B. Sejarah Keluarga Berencana (KB) di Indonesia 

Program keluarga berencana di Indonesia dilatarbelakangi oleh 

kondisi masalah kependudukan yang cukup mendesak, yaitu: jumlah 

penduduk yang relatif besar, pertumbuhan yang relatif cepat, penyebaran 

yang tidak merata, komposisi yang kurang menguntungkan, serta arus 

urbanisasi yang relatif tinggi: 

1. Jumlah penduduk relatif besar, kala itu (tahun 1978) jumlah 

penduduk indonesia 136,6 juta; No. 5 di dunia, setelah RRC, India, 

Rusia dan Amerika. 

2. Pertumbuhan penduduk yang relatif cepat, yaitu diatas 2% pertahun 

(tahun 1930: 60,1 juta jiwa, tahun 1961: 97 juta jiwa, dan tahun 1971: 

119,2 juta jiwa). 

3. Penyebaran dan kepadatan penduduk yang tidak merata (Jawa-

Madura: jumlah penduduk 63,8%, luas tanah 6,6%, kepadatan 565 

orang/km2, Kalimantan: jumlah penduduk 4,3%, luas tanah 27,3%, 

kepadatan 9 orang/km2, Sumatera: jumlah penduduk 17,4%, luas 

tanah 26,5%, kepadatan 38 orang/km2, Irian Jaya: jumlah penduduk 

0,8%, luas tanah 20,4%, kepadatan 2 orang/km2, Sulawesi:  jumlah 

penduduk 7,2%, luas tanah 11,3%, kepadatan 37 orang/km2, pulau-

                                                           
10 Ibnu Hajar al-’Asqalani, Fath}ul Ba>ri, dalam Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan 
Wanita  (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017), 129. 
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pulau lain: jumlah penduduk 6,5%, luas tanah 7,9%, kepadatan 377 

orang/km2). Jumlah penduduk luar jawa madura 36,2%, luas 93,4%. 

4. Arus urbanisasi yang relatif tinggi, sepertiga dari jumlah 

pertambahan penduduk ditampung di perkotaan.11 

Keluarga Berencana modern di Indonesia, mulai dikenal pada tahun 

1953. Kelompok ahli kesehatan, kebidanan dan tokoh masyarakat telah 

mulai membantu masyarakat memecahkan masalah-masalah penduduk.12 

 

C. Macam-Macam Alat Kontrasepsi (KB) 

1. Alat Kontrasepsi Modern  

a. Kontrasepsi hormonal yaitu metode kontrasepsi yang paling 

umum dilakukan adalah penggunaan hormonal yang diberikan 

pada perempuan. Penggunaan hormon dapat dilakukan secara 

oral atau diminum, ataupun secara parenteral atau langsung 

melalui penyerapan di pembuluh darah.13 

1) Oral kontrasepsi  

a) Macam-macam oral kontrasepsi  yaitu pil 

kombinasi dan pil oral progestin (MINIPIL). 

(1) Pil kombinasi cocok digunakan untuk wanita 

usia reproduksi, telah memiliki anak dan nyeri 

haid hebat. 

                                                           
11 Sukawawati Abu Bakar, Kesehatan Reproduksi..., 149. 
12 Th. Endang Purwoastuti, Panduan Materi Kesehatan Reproduksi..., 183. 
13 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi & Embriologi dalam Kajian Ilmu 
Kedokteran dan Al-Quran (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), 73. 
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(2) Pil oral progestin (MINIPIL), yaitu cocok 

digunakan untuk perempuan menyusui yang 

ingin memakai pil KB.14 

2) Injeksi/ Suntik 

Profil kontrasepsi suntik yaitu dapat dipakai oleh 

semua perempuan dalam usia reroduksi, kembalinya 

kesuburan lebih lambat rata-rata 4 bulan dan cocok untuk 

masa laktasi karena tidak menekan produksi ASI.15 

3) Sub Kutis/ Implant 

Profil kontrasepsi implant yaitu dua kapsul tipis, 

flesibel berisi levonorgestrel (LNG) nyang disisipkan di 

bawah kulit lengan atas seorang wanita, dapat dipakai 

oleh semua ibu dalam usia reproduksi dan efek samping 

utama berupa pendarahan tidak teratur, pendarahan 

bercak dan amenora.16 

b. Kontrasepsi Mekanik 

Kontrasepsi mekanik merupakan metode kontrasepsi 

dengan menggunakan bahan atau alat yang dapat dipakai laki-

laki atau perempuan untuk mencegah konsepsi  tanpa ada bahan 

aktif dari alat atau bahan tersebut. Alat atau bahan yang 

                                                           
14 Mega dan Hidayat Wijayanegara, Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana (Jakarta: CV. Trans 

Info Media, 2017), 145. 
15 Erna Setiyaningrum, Pelayanan Keluarga Berencana & Kesehatan Reproduksi (Jakarta: CV. 

Trans Info Media, 2015), 70 
16 Ibid., 73. 
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digunakan hanya bersifat menghalangi bertemunya ovum dan 

sel spermatozoa secara mekanik. Metode kontrasepsi ini dapat 

berupa pemasangan alat atau bahan dalam rahim yang dikenal 

dengan istilah Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau 

IUD (Intra Uterine Devine), pemakaian kondom pada laki-laki, 

dan pemakaian kondom pada perempuan atau vaginal cup.17 

Kontrasepsi IUD/ AKDR, memiliki beberapa jenis yaitu 

1) Copper-T, yaitu IUD berbetuk T, terbuat dari bahan 

polyhetelen dimana pada bagian vertikalnya diberi lilitan 

kawat tembaga halus. Lilitan tembaga halus ini 

mempunyai efek anti fertilitas (anti pembuahan) yang 

cukup baik. 

2) Copper-7, yaitu IUD ini berbentuk angka 7 dengan 

maksud untuk memudahkan pemasangan. fungsinya sama 

dengan lilitan tembaga halus pada IUD Copper-T.18 

 

                                                           
17 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi..., 77. 
18 Ibid. 
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3) Multi Lood, yaitu IUD ini terbuat dari plastik 

(Polyethelene) dengan dua tangan kiri dan kanan 

berbetuk sayap yang fleksibel. 

4) Lippes Loop, yaitu IUD ini berbentuk huruf spriral 

atau huruf S bersambung. Lippes loop mempunyai 

angka kegagalan yang rendah. Keuntungan dari 

pemakaian IUD jenis ini adalah jarang 

menyebabkan luka sebab terbuat dari bahan 

plastik.19 

c. Kontrasepsi Kondom 

Kontrasepsi kondom memiliki beberapa macam, yaitu  

1) Kulit, yaitu dibuat dari membran usus biri-biri, tidak 

meregang atau mengkerut dan menjalarkan panas tubuh, 

sehingga tidak mengurangi sensitivitas selama senggama. 

2) Lateks, yaitu paling banyak dipakai dan murah.  

3) Plastik, yaitu lebih mahal dari kondom lateks.20 

d. Kontrasepsi Mantap (sterilisasi) 

Kontrasepsi mantap merupakan salah satu metode 

kontrasepsi yang dilakukan dengan cara mengikat atau 

memotong saluran telur (pada perempuan) dan saluran sperma 

(pada laki-laki). Dengan cara ini proses reproduksi tidak lagi 

terjadi dan kehamilan akan terhindar untuk selamanya. 
                                                           
19 Erna Setiyaningrum, Pelayanan Keluarga Berencana..., 77-78. 
20 Ibid., 40. 
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Kontrasepsi mantap dijalankan dengan melakukan operasi kecil 

pada organ reproduksi, yang terbagi menjadi dua yaitu 

tubektomi (pada perempuan) dan vasektomi (pada laki-laki).21 

2. Alat Kontrasepsi Sederhana  

Pengaturan hubungan seksual atau senggama dapat dilakukan 

oleh pasangan suami istri yang masih muda untuk menunda 

memperoleh anak. 22 

Pengaturan hubungan seksual dapat dilakukan dengan cara 

senggama berpantang (abstinnesia), dan senggama terputus (koitus 

interuptusi), atau gabungan keduanya. 

Abstinnesia dilakukan dengan cara menghindari hubungan 

seksual pada masa subur yakni antara tiga hari sebelum ovulasi  dan 

empat hari sesudah ovulasi. 23 

Masa subur pada masing-masing wanita berbeda dikarenakan 

perbedaan dari lamanya siklus haid seorang wanita, hari pada saat 

terperatur tubuhnya meningkat, perubahan lendir vagina, dan gejala-

gejala lain yang bervariasi. Grafik tersebut memberikan gambaran 

mengenai perencananaan KB alami. Bagi wanita yang siklus haidnya 

tidak teratur akan sulit menggunakan metode ini.24 

 

                                                           
21 Nina Siti Mulyani dan Mega Rinawati, Keluarga Berencana dan Alat Kontrasepsi  
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), 119. 
22 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi..., 79. 
23 Ibid. 
24 Taufan Nugroho dan Bobby Indra Utama, Masalah Kesehatan Reproduksi Wanita (Yogyakarta: 

Nuha Medika, 2014), 193. 
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D. Tujuan Keluarga Berencana (KB) 

Tujuan umum untuk lima tahun kedepan mewujudkan visi dan misi 

program KB yaitu membangun kembali dan melestarikan pondasi yang 

kokoh bagi pelaksana program KB di masa mendatang untuk mencapai 

keluarga yang berkualitas tahun 2015.25 

Adapun  tujuan KB secara filosofis adalah: 

1. Meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta mewujudkan 

keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera melalui pengendalian 

kelahiran dan pengendalian pertumbuhan penduduk Indonesia. 

2. Terciptanya penduduk yang berkualitas, sumber daya manusia yang 

bermutu dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Kesimpulan dari tujuan program KB adalah memperbaiki kesehatan 

dan kesejahteraan ibu, anak, keluarga dan bangsa, mengurangi angka 

kelahiran untuk menaikkan taraf hidup rakyat dan bangsa, memenuhi 

permintaan masyarakat akan pelayanan KB yang berkualitas, termasuk 

upaya-upaya menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak serta 

penanggulangan masalah kesehatan reproduksi.26 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Erna Setiyaningrum, Pelayanan Keluarga Berencana..., 2. 
26 Mega dan Hidayat Wijayanegara, Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana... , 54. 
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E. Cara Penggunaan Alat Keluarga Berencana (KB) 

1. Cara pelaksanaan KB modern, meliputi: 

a. Pil, yaitu Pil ini ditelan dengan penjadwalan yang tepat selama 

dua puluh hari atau lebih dalam siklus haid dan boleh ditelan 

setelah berhubungan kelamin.27 

b. Suntik,  cara penggunaannya yaitu dengan penjadwalan yang 

rutin sesui dengan anjuran dokter setiap tiga bulan sekali.28 

c. Metode spriral (IUD/ AKDR), cara penggunaannya yaitu benda 

dari plastik atau logam, dalam berbagai bentuk ditanam di 

dalam rahim.29 

d. Metode sterilisasi, yaitu terbagi menjadi dua: vasektomi dan 

tubektomi. Cara penggunaannya dengan memotong saluran 

sperma bagi laki-laki (vasektomi) dan memotong indung telur 

bagi perempuan (tubektomi).30 

2. Cara  pelaksanaan KB sederhana, meliputi: 

a. Metode penanggalan (kalender), yang pada intinya mengetahui 

masa subur istri. Masa subur istri adalah 14 hari setelah hari 

pertama masa menstruasi.31 

b. Metode al-‘azl, istilah medisnya coitus interupstus,  yaitu 

metode mengeluarkan sperma diluar kemaluan istri saat 

                                                           
27 Sayyid M. Ridwi, Perkawinan & Seks Dalam Islam (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), 

114. 
28 Ibid., 115. 
29 Ibid. 
30 Raehanul Bahraen, Fiqih Kontemporer Kesehatan Wanita..., 133. 
31 Ibid., 127. 
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senggama. Azl dapat dilakukan pada rentang waktu yang suami 

tidak boleh mengeluarkan sperma ke dalam rahim istri pada 

masa subur istri dan apabila suami ingin melakukan azl  

terhadap istrinya, seyogyanya suami meminta izin terlebih 

dahulu, karena wanita berhak mempunyai anak melalui 

hubungan intim, serta berhak menerima kenikmatan batin. 

c. Metode kondom, yaitu penggunaan kondom bisa menggantikan 

praktik azl dan bisa digunakan pada rentang waktu yang tidak 

boleh menumpahkan sperma ke rahim. 

d. Metode pengamatan lendir, cara penggunaannya yaitu dengan 

memasukkan sebagian ibu jari dan telunjuk ke dalam vagina 

hingga mendapati lendir padanya, lalu kedua jari itu 

dikeluarkan dan direnggangkan jika lendirnya masih menyatu 

pada perenggangan ini, berarti lendir itu kental yang 

menunjukkan masa subur. 

e. Metode pengamatan suhu tubuh, yaitu dengan mengetahui 

masa subur yang ditandai oleh kenaikan suhu tubuh antara 0,5 

sampai 1 derajat. Caranya, tiap bangun tidur suhu tubuh istri 

dicatat di kalender, lalu fluktuasinya menjadi acuan dalam 

bersenggama.32 

 

 

                                                           
32 Ibid., 129-131. 
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F. Dasar Hukum Keluarga Berencana (KB) 

1. Keluarga Berencana dalam Prespektif Hukum Islam: 

Program keluarga berencana (KB) memberikan manfaat pada 

kesejahteraan keluarga. Pengaturan jumlah dan jarak kelahiran anak 

yang baik akan memberikan kesempatan kepada orang tua 

memberikan kecukupan makanan pada anak-anak mereka dengan 

baik. Selanjutnya, orang tua juga dapat memberikan pendidikan yang 

layak kepada anak-anaknya. Jika jumlah kelahiran atau jarak 

kelahiran tidak ditata dengan baik, khususnya pada keluarga yang 

kurang mampu secara ekonomi maka tentunya akan beresiko 

terhadap kemungkinan malnutrisi pada anak yang berlanjut pada 

tingkat kecerdasan mereka yang kurang. Pada saat yang sama 

kemampuan orang tua untuk menyekolahkan semua anaknya juga 

semakin terbatas, yang akhirnya akan berdampak pada capaian 

pendidikan yang rendah.33 

Melihat pada tujuan KB pada keluarga, maka terlihat bahwa 

KB pada prinsipnya memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

keluarga tersebut terutama masa depan anak-anaknya. Dalam hal ini, 

kita dapat melihat bahwa program KB merupakan suatu perbuatan 

baik yang merupakan pengamalan Qs. an-Nisa’ ayat 9 yaitu untuk 

membentuk generasi masa depan yang sehat dan kuat. 

                                                           
33 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi..., 80. 
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 وْلًاوْا قَوَلْيَقُوْلُ الله اتَّقُوْفَلْيَ عَلَيْهِمْضِعَفًاخَافُوْا ذَرِّيَّةً مْخَلْفِهِ الْذِيْنَ لَوْتَرَكُوْامِنْ وَلْيَخْشَ
 سَدِيْدًا

“Dan janganlah meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”. 
 

Akan tetapi pembahasan kajian hukum Islam dalam melihat 

kebolehan sesuatu tindakan tidak hanya dapat didasarkan atas tujuan 

akhir atau manfaat semata. Metode dan proses yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan itu sangat mutlak dibutuhkan. 

Mengenai metode atau cara pengaturan atau menghindarkan 

kehamilan pada istri yang menjadi dasar kebolehannya dalam Islam 

adalah riwayat dalam sebuah hadis (sanad dari Jabir dan diriwayatkan 

oleh Muslim) tentang seseorang yang datang kepada Rasulullah 

untuk menanyakan tindakannya mengeluarkan sperma di luar organ 

reproduksi pada saat berhubungan badan. Menanggapi hal ini, 

Rasulullah tidak melarang perbuatan tersebut. Saat ini metode inilah 

yang dikenal dengan senggama terputus (koitus interuptus) atau azl.34 

سَمِعَ  نَّهُعَطَاءٌ أَ خبَرَنِىمْرٌو: أَ عَ  الَ: قَالَقَ سُفيَانْ دثَنَاحَ  عَبْدِالله: بْنُ اعَليُّحَدَّثنَ
                               35يَنْزِلُ. آنْ رْقُالْهُ يَقُوْلُ: كُنَّا نَعْزِلُ وَنْالله عَ يَضِرَجَابِرًا

 “Dari Jabir, dia berkata, “Kami dahulu semasa Rasulullah Saw, 

masih hidup biasa melakukan azl dan saat itu al-Quran masih 

turun”.36 
 

                                                           
34 Ibid., 81. 
35 Ima>m H}afiz} Abi ‘Abdilla>h Muh}ammad Bin Isma>’il Bin Ibra>him Bin Mughira>h Bin Ba>rdziba>h 

al-Bukha>ri, S}ah}ih Bukha<ri (Riyadh: Darussalam, 2008), 450. 
36 Mardani, Hadis Ahkam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 286 
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Rasulullah menegaskan jika Allah menghendaki orang yang 

melakukan azl  bisa saja kelak kemudian ternyata membuahkan anak. 

Oleh karena perbuatan azl ini bukan suatu yang tercela apalagi 

terlarang maka dalam al-Quran tidak ada larangan melakukan azl dan 

tidak dilarang oleh Nabi pada masa hidupnya. 
Adapun menurut pandangan ulama-ulama Islam mengenai 

keluarga berencana atau setidak-tidaknya mencegah kehamilan 

“Keluarga Berencana” dikenal sekarang, sejak dahulu pun ada di 

antara ulama yang membolehkannya dan ada pula yang tidak 

membolehkannya.37 

a. Ulama-ulama yang membolehkan 

1) Imam al-Ghazali, menyatakan bahwa; untuk menjaga 

kesehatan si ibu, karena sering melahirkan, untuk 

menghindari kesulitan hidup, karena banyak anak dan 

untuk menjaga kecantikan si ibu.38 

2) Syekh al-Hariri (Mufdi Besar Mesir) , menyatakan bahwa; 

untuk menjarangkan anak, untuk menghindari suatu 

penyakit, bila ia mengandung dan untuk menghindari 

kemudharatan, bila ia mengandung dan melahirkan dapat 

membawa kematiannnya (secara medis). 

3) Syekh Mahmud Syaltut, menyatakan bahwa; 

menjarangkan kehamilan karena situasi dan kondisi 
                                                           
37 M Ali Hasan, Masail Fiqiyah Al-Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 36. 
38 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi dan Embriologi..., 8. 
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khusus, baik yang ada hubungannya dengan keluarga yang 

bersangkutan, maupun ada kaitannya dengan kepentingan 

masyarakat dan negara serta suami atau istri mengidap 

penyakit yang berbahaya yang dikhawatirkan menular 

anaknya. 

b. Ulama-ulama yang melarang 

1) M.S. Madkour Guru Besar Hukum Islam pada Fakultas 

Hukum, dalam tulisannya: “Islam and Family Palnning” 

dikemukakan antara lain: “Bahwa beliau tidak menyetuji 

KB jika tidak ada alasan yang membenarkan perbuatan 

itu. Beliau berpegang kepada prinsip: “hal-hal mendesak 

membenarkan perbuatan terlarang”.39 

2) Abu ‘Ala al-Maududi (Pakistan) 

Al-Maududi adalah seorang ulama yang menentang 

pendapat orang yang membolehkan pembatasan 

kelahiran. Menurut beliau Islam satu agama yang berjalan 

sesuai dengan fitrah manusia. dikatakannya: “Barangsiapa 

yang mengubah perbuatan Tuhan dan menyalahi undang-

undang fitrah, adalah memenuhi perintah setan”. Setan 

itu adalah musuh manusia. Beranak dan berketurunan itu 

adalah sebagian fitrah tersebut menurut pandangan Islam. 

salah satu tujuan yang utama dari perkawinan itu adalah 

                                                           
39 Ibid., 37. 
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mengekalkan jenis manusia dan mendirikan suatu jenis 

yang beradab.40 

Di samping pendapat-pendapat diatas, ada juga para ulama 

yang menggunakan dalil-dalil yang pada prinsipnya menolak KB, 

diantaranya firman Allah Qs. al-An’am ayat 151 yang berbunyi 

 صلىا هُمْإِيَّمْ وَلَا تَقْتُلُوْا أَوْلَدَكُمْ مِّنْ إِمْلَق نَحْنُ نَرْزُقُكُ....وَ

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 

mereka”. 

  

Firman Allah Qs. al- Isra’ ayat 31 yang berbunyi 

 بِيْرًاكَ أً تْلَهُمْ كـَانَ خِطْإِنَّ قَجكُمْإِيَّاوَمْ نَّحْنُ نَرْزُقُهُصلىلَاتَقْتُلُوْا أَوْلَدَكُمْ خَشْيَةَ إِمْلَقوَ
 “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka 

dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 

suatu dosa yang besar”. 
 

Maksud dari Qs. al-Isra’ ayat 31 adalah menunjukkan bahwa 

Allah sangat sayang kepada hamba-hamba-Nya lebih dari kasih 

sayang orang tua kepada anaknya, karena Allah telah melarang 

mereka membunuh anak-anak mereka karena takut menjadi miskin. 

Padahal Allah menjamin rezeki hamba-hamba-Nya.41 

Mayoritas fuqoha dari kalangan Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 

Hanbali membolehkan azl dengan syarat harus dengan seizin istri, 

                                                           
40 M Ali Hasan, Masail Fiqiyah..., 38. 
41 Ibid. 
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karena istri juga memiliki hak dengan pengambilan keputusan untuk 

memiliki anak atau tidak.42 

Menurut Syekh Al-Ahmadi Abunnur, beliau adalah Menteri 

Agama Mesir. Keterangannya tentang kontrasepsi yang terdiri dari 

dua puluh halaman, berjudul “Buah-buah Perkawinan”, dimulai 

dengan pembahasan tentang jumlah banyak, termasuk pengukuhan 

yang lazim tentang disukainya hal itu dalam Islam, tetapi dengan 

syarat hal itu tak boleh merusak kualitas orang. Syekh al-Ahmadi 

Abunnur berargumen bahwa apabila Nabi Saw akan memamerkan 

kaum muslim, mereka harus sehat, terdidik, terlatih dengan baik, 

rajin, takwa dan di atas segalanya, bersatu dengan satu umat dengan 

satu tujuan. 

 بُدُوْنِ عْفَا  مْإِنَّ الله أُمَّتُكُمْ أُمَّةً وَحِدَةً وَأَنَا رَبُّكُ
“Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua; 

agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah 

Aku”. (Qs. al-Anbiya’ ayat 92) 

 

Kemudian Syekh Al-Ahmadi Abunnur mengutip ayat-ayat al-

Quran yang menyukai kualitas: Qs. al-Maidah ayat 100, yang 

berbunyi 

 كُمْ تُفْلِحُوْنَ لْبَبِ لَعَلَّ الْأوْلِيْالله يَأَ رَةُ الْخَبِيْثِ فَاتَّقُوْاثَكَ  أَعْجَبَكَ وَالْطَيِّبُ وَلَوْ  الْخَبِيْثُ  يَسْتَوِيقُلْ لاَّ
“Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah. Hai orang-orang berakal, agar kamu 

mendapat keberuntungan”.43            

                                                           
42 ‘Abd al-Rahim ‘Umran, Islam & KB (Jakarta: Lentera, 1997), 184. 
43 Ibid., 282-283. 
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Kaum muslim tidak seharusnya melahirkan anak yang tak sehat, 

dan jalan yang menjurus kesana adalah menghamili wanita saat ia 

sedang menyusui. Hal itu mengakibatkan memburuknya nutrisi bagi 

si anak yang menyusu maupun bagi si janin yang baru. Syekh 

Abunnur menekankan penjarangan anak sekitar tiga tahun (dengan 

meluangkan waktu tiga puluh bulan untuk melahirkan dan menyusui). 

Syekh Al-Ahmadi Abunnur menunjukkan dengan tegas hadis-

hadis yang mengaskan bahwa para sahabat mempraktikkan azl  ketika 

mereka bertanya kepada Nabi tentang hal itu, beliau maupun al-

Quran tidak melarang praktik itu. Dalam satu hadis, Nabi malah 

menganjurkannya kepada yang menanyakannya. 

Menurut Syekh Yusuf al-Qardhawi, beliau merupakan guru 

besar kajian Islam pada Universitas Qatar. Pemeliharaan spesies 

manusia, tak diragukan, merupakan tujuan utama perkawinan dan 

pemeliharaan spesies semacam itu memerlukan perkembangbiakan 

yang berkelanjutan. Sesuai dengan itu, Islam mendorong supaya 

mempunyai banyak anak dan telah memberkati keturunan, laki-laki 

maupun perempuan.44 

Namun, Islam membolehkan kaum muslim merencanakan 

keluarganya karena alasan-alasan yang sah dan kebutuhan yang 

diakui. Metode umum kontrasepsi di zaman Nabi adalah azl  dan para 

                                                           
44 Ibid., 284. 
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sahabat melakukan praktik ini di masa ketika al-Quran sedang 

diwahyukan.45 

Syekh Yusuf al-Qardhawi selanjutnya mengutip beberapa hadis 

tentang azl kemudian menspesifikasikan alasan-alasan yang sah 

sebagai berikut: 

a. Khawatir kalau anak atau melahirkan membahayakan kesehatan 

si ibu. 

نُوْا إِنَّ الله يُحِبُّ هْلَكَةِ وَأَ خْس  إِلَى التَ كُمْدِيْوَأَنْفِقُوْا فِيْ سَبِيْلِ الله وَلَا تُلْقُوا بِأَيْ
 الْمُحْس نِيْنَ

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (Qs. al-

Baqarah ayat 195). 

 

b. Khawatir kalau beban menanggung anak-anak menyulitkan 

keuangan keluarga, sampai-sampai orang menerima atau 

melakukan sesuatu yang haram untuk memenuhi kebutuhannya.  

 ...  سْرَلْعُرِيْدُ بِكُمُ ايُرِيْدُ الله بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَا يُ
           “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu...”.(Qs. al-Baqarah 

ayat185). 
 

c. Khawatir kalau kesehatan atau pertumbuhan anak terganggu. 

d. Khawatir kalau anak yang baru merugikan anak yang sedang 

menyusu. 

                                                           
45 Ibid. 
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Syekh Yusul al-Qardhawi mengukuhkan bahwa metode 

kontrasepsi modern sama tujuannya dengan azl dan diizinkan 

berdasarkan qiyas. Beliau juga mengutip Ahmad ibn Hanbal yang 

menuntut adanya persetujuan istri.46 \ 

Adapun kontrasepsi yang dilarang Sesuai dengan fatwa Majelis 

Ulama’ Indonesia (MUI) sejak tahun 1975 tentang Vasektomi dan 

Tubektomi yang menyatakan bahwa : 

a. Pemandulan dilarang oleh agama. 

b. Vasektomi/ Tubektomi adalah salah satu usaha pemandulan. 

c. Di Indonesia belum dapat dibuktikan bahwa Vasektomi/ 

Tubektomi dapat disambung kembali.47 

2. Keluarga Berencana dalam Prespektif Hukum Positif: 

Pengaturan mengenai keluarga berencana diatur dalam pasal 1 

ayat 8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 

tentang Pembangunan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

yang menyatakan bahwa keluarga berencana adalah upaya mengatur 

kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan 

melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak 

reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas.48 

                                                           
46 Ibid., 285 
47 Ma’ruf Amin, et al, Himpunan Fatwa Majelis Ulama’ Indonesia  sejak 1975  (Jakarta: Erlangga, 

2011), 301. 
48 Pasal 1 ayat (8) UU No. 52 Tahun 2009 tentang Pembangunan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga. 
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Setelah pasal di atas dilanjutkan dengan pasal 1 ayat 9 yang 

menyatakan bahwa pengaturan kehamilan adalah upaya untuk 

membantu pasangan suami istri untuk melahirkan pada usia yang 

ideal, memiliki jumlah anak, dan mengatur jarak kelahiran anak yang 

ideal dengan menggunakan cara, alat dan obat kontrasepsi.49 

Keluarga berencana juga diatur dalam Peraturan Kepala Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Nomor 3 Tahun 

2017  tentang Penyediaan Sarana Penunjang Pelayanan Kontrasepsi 

dalam Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan 

Pembangunan Keluarga disebutkan bahwa:  

a. Pasal 1 ayat (4) berbunyi Fasilitas Kesehatan Keluarga 

Berencana Sederhana yang disebut Faskes KB Sederhana 

adalah fasilitas yang mampu memberikan pelayanan KB yang 

meliputi konseling, pemberian pil KB, suntik KB,  kondom, 

penanggulangan efek samping, dan komplikasi sesuai dengan 

kemampuan fasilitas kesehatan serta upaya rujukan. 

b. Pasal 1 ayat (5) yang berbunyi Fasilitas Kesehatan Keluarga 

Berencana Lengkap yang selanjutnya disebut Faskes KB 

Lengkap adalah fasilitas yang mampu memberikan pelayanan 

KB meliputi konseling, pemberian pil KB, suntik KB,  kondom, 

penanggulangan efek samping, dan komplikasi sesuai dengan 

                                                           
49 Pasal 1 ayat (9) UU No. 52 Tahun 2009 tentang Pembangunan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga. 
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kemampuan fasilitas kesehatan, upaya rujukan dan/atau 

pencabutan IUD/ Implan, pelayanan vasektomi. 

c. Pasal 1 ayat (6) yang berbunyi Fasilitas Kesehatan Keluarga 

Berencana Sempurna yang selanjutnya disebut Faskes KB 

Sempurna adalah fasilitas yang mampu memberikan pelayanan 

KB meliputi konseling, pemberian pil KB, suntik KB,  kondom, 

penanggulangan efek samping, dan komplikasi sesuai dengan 

kemampuan fasilitas kesehatan, upaya rujukan dan/atau 

pencabutan IUD/ Implan, pelayanan vasektomi serta pemberian 

pelayanan KB tubektomi/ MOW.50 

Ditambahkan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

pasal 1 ayat 9 Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan 

Sistem Informasi Keluarga yang menyatakan bahwa Penyelenggaraan 

Program Keluarga Berencana adalah proses, cara dan tindakan untuk 

melaksanakan program keluarga berencana oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah.51 

Di dalam pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 

tentang Kesehatan Reproduksi yang mengatur bahwa kesehatan 

reproduksi bertujuan untuk: 

                                                           
50 Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Nomor 3 Tahun 

2017 tentang Penyediaan Sarana Penunjang Pelayanan Kontrasepsi dalam Program 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 
51 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Pasal 1 ayat (9) Nomor 87 Tahun 2014 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan Sistem 

Informasi Keluarga. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

a. Menjamin pemenuhan hak kesehatan reproduksi setiap orang 

yang diperoleh melalui pelayanan kesehatan yang bermutu, dan 

dapat dipertanggungjawabkan; dan 

b. Menjamin kesehatan ibu dalam usia reproduksi agar mampu 

melahirkan generasi yang sehat dan berkualitas serta 

mengurangi angka kematian ibu.52 

                                                           
52 Masrudi Muchtar, Etika Profesi & Hukum Kesehatan (Jakarta: Pustaka Baru Press, 2016), 164. 
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BAB III 

PENDAPAT TOKOH STRUKTURAL LDII DI DESA BANGI KECAMATAN 

PURWOASRI KABUPATEN KEDIRI  

 

A. Gambaran Umum Organisasi LDII Kecamatan Purwoasri 

1. Gambaran Umum Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 

a. Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 

Pemimpin pertamanya adalah sang Amir/ Imam Amirul 

Mukminin pertama dari gerakan GPK Kerajaan Islam Jama’ah/ 

LDII dinasti Madigol Al Kadzdzab ini. Nama kebesarannya: Al 

Imam Nurhasan Ubaidah Lubis  (Al Kadzdzab). Adapun arti 

kata Lubis menurut dia sendiri adalah “Luar Biasa” atau 

“Superman”. Sedangkan nama kecilnya Madekal atau Madigol. 

Dia asli pribumi Jawa Timur. Tahun dan tempat lahirnya 1915 

di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Jawa 

Timur.1 

Beliau meninggal pada tanggal 31 Maret 1982 karena 

kecelakaan di jalan raya Tegal-Cirebon dan dikuburkan di 

Rawabagus Cirebon. Akar sejarah keberadaan LDII dengan 

nama Darul Hadis atau Islam Jama’ah yang didirikan pada 

tahun 1951. Pada tahun 1971 oleh Jaksa Agung Republik 

                                                           
1 Bambang Irawan Hafiluddin, et al., Bahaya Islam Jama’ah LEMKARI LDII (Jakarta: Lembaga 

Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 1998), 5 
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Indonesia aliran tersebut dilarang berdasarkan SK Jaksa Agung 

RI No. Kep-089/D.A/10/1971 tanggal 29 Oktober 1971). 

Kemudian berganti nama dengan Lembaga Karyawan Islam 

(LEMKARI) pada  tanggal 13 Januari 1972, namun dengan 

adanya UU No. 8 tahun 1985, LEMKARI sebagai singkatan 

Lembaga Karyawan Islam sesuai MUBES (musyawarah besar)  

II tahun 1981 berganti nama dengan Lembaga Karyawan 

Dakwah Islam yang disingkat juga LEMKARI (1981). Dan 

kemudian berganti nama lagii sesuai dengan kongres/ muktamar 

LEMKARI tahun 1990 dengan nama Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII).2 

b. Ajaran Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah sebuah 

organisasi yang meneruskan dan mengembangkan ajaran-ajaran 

Islam jamaah yang telah dilarang oleh pemerintah (Kejaksaan 

Agung RI) melalui Surat Keputusan No. Kep. 089/ DA / 10 / 

1971 tanggal 29 Oktober 1971, karena ajaran dan doktrin-

doktrinnya yang dapat menyesatkan umat. 

Adapun doktrin-doktrin yang terdapat dalam LDII, yaitu 

1. Doktrin Manqul 

Maksud doktrin manqul (transmisi ilmu 

pengetahuan) adalah bahwa pengikut Islam jamaah harus 

                                                           
2 Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifulloh, “Menyibak Hakekat LDII”, Majalah Al Furqon, edisi 10 

(Tahun VI / Jumada Ula 1428, Juni 2007), 29. 
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mempunyai transmisi keilmuan dari pemimpinnya, yaitu 

Nur Hasan Ubaidah.  Tradisi keilmuan islam mengenal 

dengan istilah talaqqiy, yang berarti proses penyampaian 

materi keilmuan secara oral dari pendidik kepada 

terdidik.3 

2. Doktrin Baiat 

Doktrin baiat adalah janji setia kepada Tuhan untuk 

konsisten terhadap agama yang dipersaksikan kepada 

Muhammad Saw atau pemimpin, dalam hal ini Nur Hasan 

Ubaidah.4 

3. Doktrin jamaah 

Hidup berkomunitas (jamaah) juga baian dari 

doktrin Nur Hasan Ubaidah. Dia sering mengajak 

masyarakat untuk masuk ke dalam komunitas. Nur Hasan 

Ubaidah memperkuat doktrin ini dengan merujuk pada 

teks suci yang mengatakan bahwa setiap muslim harus 

selalu berada di jalan Tuhan (hidup berkomunitas) dan 

harus menghindari perpecahan.5 

4. Doktrin Amal Saleh 

Maksud dari doktrin amal saleh adalah bahwa setiap 

kegiatan atau aktivitasnya harus mendukung kebaikan, 

                                                           
3 Hilmi Muhammadiyah, LDII Pasang Surut Relasi Agama dan Negara (Depok: Elsas, 2013), 112. 
4 Ibid., 116. 
5 Ibid., 118. 
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seperti mengajar, membersihkan masjid, menyapu 

halaman pesantren, mengatur keamanan komunitas, dan 

seluruh aktivitas manusia yang baik.6 

c. Faham Darul Hadis/ Islam Jamaah Pada LEMKARI dan LDII 

LEMKARI didirikan pada tanggal 13 januari 1972 dengan 

maksud untuk menampung anggota Darul Hadis/ Islam Jamaah 

yang dilarang oleh Jaksa Agung RI tertanggal 29 Oktober 

1971.7 

Beberapa praktek keagamaan yang berkembang di 

lingkungan LEMKARI antara lain: khutbah jumat 

menggunakan bahasa arab, dalam sholat tidak boleh makmum 

kepada orang tidak sealiran, tidak boleh berjabat tangan laki-

laki dengan perempuan yang bukan muhrim, dan wanita baligh 

harus berjilbab.8 

Kegiatan dan penyebaran paham LDII masih dinilai 

mengembangkan paham Darul Hadis/ Islam Jamaah, gerakan 

pengajian LDII bersifat eksklusif dan tertutup. Dalam belajar 

al-Quran diwajibkan bersambung paham dari murid ke guru 

hingga sampai kepada Amir agar ilmunya tidak batil  dan 

ibadah tidak rusak. Ba’iat kepada guru merupakan jaminan 

                                                           
6 Ibid., 122. 
7 Ibid., 54. 
8 Ibid. 
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masuk surga, orang yang diluar kelompok dianggap kafir dan 

najis, zakat anggotanya ditangani sendiri.9 

d. Struktur Perangkat Organisai 

Berdasarkan Pasal 12 Anggaran Dasar LDII, Struktur 

Organisasi LDII terdiri dari: 

1) DPP (Dewan Perwakilan Pusat), berada di Jakarta. 

2) DPD (Dewan Perwakilan Daerah Provinsi), berada di 33 

Provinsi di Indonesia. 

3) DPD Kota/Kabupaten (dewan Perwakilan Daerah 

Kota/Kabupaten), berada di Kota atau Kabupaten dari 

tingkat DPD Provinsi di atasnya. 

4) PC (Pimpinan Cabang), berada di Kecamatan dri tingkat 

DPD Kota/Kabupaten di atasnya. 

5) PAC (Pimpinan Anak Cabang), berada di Kelurahan dari 

tingkat PC di atasnya. 

5. LDII Kecamatan Purwoasri  

a. Susunan Pengurus LDII Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri 

Berikut susunan kepengurusan LDII tingkat PC atau 

Pimpinan Cabang Kecamatan Purwoasri.10 

 

 
                                                           
9 Ibid., 55. 
10 Suyanto, Wawancara, Purwoasri, 3 Juli 2018. 
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SUSUNAN PENGURUS 

LEMBAGA DAKWAH ISLAM INDONESIA 

KECAMATAN PURWOASRI 

PERIODE 2015 – 2020 

 

DEWAN PENASASEHAT 

Ketua    : Drs. H. Sunarto, M.Si 

Sekretaris    : Suwandra, M.Pd 

Anggota    : H. Sonan Dahri 

      Ikbal Gunawan 

PENGURUS HARIAN 

Ketua    : Suyanto, SH 

Wakil Ketua   : H. Dahyono 

Sekretaris    : Abd. Rokib 

Wakil Sekretaris   : Aris 

Bendahara                          : Kartono 

Sub Seksi-Seksi: 

Organisasi, Keanggotaan dan Kaderisasi  

1. Tatang Setiawan, S.Pd. 

2. Jaka Trisandani 

Pendidikan Agama dan Dakwah   

1. H. Mustofa Alfakoh 

2. Ali Saifudin 

Pemuda Olahraga dan Seni Budaya  

1. Moch. Sulton 

2. Dedy Eka Yuniawan, S.Pd 

Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat   

1. Sufyan Hadi, S.Sos 

2. Pafian Rufendi 

Peranan Wanita dan Kesejahteraan   

1. Mariam Oktarina, S.Pd 

2. Solikatus Sakdiyah, S.Pd 

Hubungan Antar Lembaga    

1. Tomi Aritonang, S.Pd 

2. Arjuna 

Pendidikan Umum dan Pelatihan   

1. Fugu Widodo, S.Pd 

2. Atim Supriyono, S.Pd 

Komunikasi Informasi dan Media   

1. Tri Hardianto, S.Pd 

2. Ikwan Sasmito 

Hukum dan HAM     

1. Irmu Diantoro, SH 
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2. Wisnu Widyatmoko, SE 

Iptek, Kajian Strategis dan Lingkungan Hidup  

1. Abdurrohman Said 

2. Suroso 

Pengabdian Masyarakat     

1. Samsul Hadi 

2. Bambang Haviludin 

 

b. Kegiatan Warga LDII Kecamatan Purwoasri 

Menurut penjelasan yang disampaikan oleh Bapak 

Suyanto sebagai ketua pengurus harian Organisasi LDII 

Kecamatan Purwoasri, kegiatan rutinan yang dilakukan oleh 

jama’ah LDII yakni pengajian dengan kajian hadis Shohih 

Imam Tirmidzi yang dilaksanakan hari senin malam selasa dan 

hari rabu malam kamis. Selain kegiatan rutinan tersebut, 

terdapat pengajian akhir tahun yang bertujuan untuk  mencegah 

kegiatan-kegiatan negatif yang dilakukan oleh para remaja. Dan 

mengadakan FAS (Festifal Anak Shaleh), dengan menggelar 

berbagai jenis perlombaan yang mendukung kreatifitas.11  

 

 

 

 

                                                           
11 Ibid. 
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B. Pendapat Tokoh Struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri tentang Keharaman Menggunakan Metode KB Modern  

          

Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh struktural LDII di 

Desa Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri mempunyai pendapat 

yang beragam tentang KB.  

Menurut Ibu Solikatus Sadiyah selaku sub seksi-seksi bidang peranan 

wanita dan kesejahteraan dalam organisasi LDII Kecamatan Purwoasri, 

keluarga berencana adalah perencanaan keluarga agar keluarga yang 

dilahirkan sehat jasmani rohani, dikarenakan bahwa dengan adanya 

perkawinan manusia dapat menjalankan fitrahnya dengan cara yang baik 

yaitu untuk memperoleh keturunan yang sehat. Tidak ada orang yang 

melakukan perkawinan dengan niat menghindari anak yang akan 

dilahirkan.12 

Oleh karena umat Islam membutuhkan jumlah yang banyak sehingga 

mereka beribadah kepada Allah, berjihad dijalan-Nya, melindungi kaum 

muslimin dengan izin Allah, dan Allah akan menjaga mereka dari tipu daya 

musuh-musuh mereka. Maka wajib untuk meninggalkan perkara ini 

(membatasi kelahiran), tidak membolehkannya dan tidak menggunakannya. 

Dalam hal ini dijelaskan oleh Bapak Suyanto selaku Ketua PC 

Purwoasri bahwasanya KB adalah perencanaan keluarga agar keluarga yang 

dilahirkan sehat jasmani rohani. Akan tetapi, untuk penggunaan metode 

KB modern seperti pil, suntik, IUD (AKDR), di komunitas LDII 

                                                           
12 Solikatus Sakdiyah, Wawancara,  Kediri, 10 Januari 2019. 
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Kecamatan Purwoasri menganjurkan kepada para jamaah untuk tidak 

menggunakan metode KB modern dan hanya menggunakan metode 

sederhana saja yaitu metode kalender, azl, dan kondom. Beliau menuturkan 

bahwasanya berbicara tentang dasar hukum KB, dalam komunitas LDII 

Kecamatan Purwoasri menggunakan hadis yang berasal dari Imam Tirmidzi 

Nomor 1147 yang berbunyi: 

، نَجِيحٍ، عَنْ مُجَاهِدٍ يبِأَ نِ عُيَيْنَةَ عَنِ ابْ  بْنُ سُفْيَاناا: أَخْبَرَنَالَقَ  وَقُتَيْبَةُ عُمَرَ أَبِىحَدَّثَنَا ابنُ 
: الَ قَفَ  لمَسَ وَ هِ يْ لَ ى الله عَ لصَ   اللهلِ رَسُوْ  نْدَا: ذُكِرَالْعَزْلُ عِ الَ سَعِيْدِ قَ  أَبِى نْ عَ  قَزَعَةَ، نْ عَ 

ذَاكَ  عَلْ يَقُلْ لَايَفْ لَمْدِيْثِهِ: وَ حَ فِى بِى عُمَرَ حَدُكُمْ؟((. زَادَ ابْنُ أَأَ  ))لِمَ يَفْعَلُ ذَلِكَ 
 الْبَابِ  فِىخَالِقُهَا((. وَ  الله سٌ مَخْلُوقَةٌ إِلاا نَفْ  لَيْسَتْ ايْثِهِمَا: ))فَإِنّهَ حَدِ فِى   الاأَحَدُكُمْ. قَ
ى بِأَ نْ هٍ عَ غَيْرِ وَجْ حٌ. وقَدْ رُوِىَ مِنْحَسَنٌ صَحِيْ  ي سَعِيْدٍ حَدِيْثُبِأَحَدِيْثُ  ،عَنْ جَابِرٍ

 لمَسَ وَ  هِ يْ لَ عَ الله  لىنّبِىِّ صَ لصْحَابِ ا مِنْ أَ الْعِلْمِ الْعَزْلَ قَوْمٌ مِنْ أَهْلِسَعِيْدٍ. وَقَدْ كَرِهَ 
  وغَيْرِهِمْ  

      “Ibnu Abu ‘Umar  dan Qutaibah menceritakan kepada kami, mereka 

berkata:  Sufyan bin ‘Uyainah memberitahukan kepada kami dari 

Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Qaza’ah dari Abu Sa’id, ia berkata: 

“perbuatan azl dilaporkan kepada Nabi. Nabi pun berucap: “Mengapa 

salah satu diantara kalian melakukan hal itu?. Ibnu Umar 

menambahkan di dalam hadisnya: ”Beliau (Nabi) tidak mengatakan 

“jangan kalian melakukan hal itu, karena tidak ada satu jiwa pun yang 

tercipta kecuali Allah adalah pencipta-Nya”. (Bab dari Jabir, hadis 

dari Abu Sa’id hadis hasan shaheh). Dan diriwayatkan selain itu dari 

Abu Sa’id. Kaum ahli ilmu dari golongan sahabat nabi dan selainnya 

tidak menyukai azl”. (HR. Tirmidzi No. 1147)13 

 

Adapun penjelasan beliau sebagai berikut: 

Hadis tersebut menjelaskan perbuatan azl tidak dilarang oleh Nabi, 

sebagaimana ucapan Nabi yaitu  َيَفْعَل لِم   bukan يَفْعَل لَا , namun ahli ilmu dari 

golongan para sahaba tidak menyukai perbuatan tersebut (hanya berlaku 
                                                           
13  Ima>m Abi ’Aiys Muh}ammad bin ’Aiys bin Suwratu al-Tirmidhi, al-Jami’ al-S}ah}i>h{. juz 2 
(Beirut Libanon: Dar al Kutub al Ilmiyah), 302-303 
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bagi azl yang dikenal saat itu). Adapun di zaman sekarang ini telah 

ditemukan sarana-sarana yang bisa digunakan oleh seorang suami untuk 

menghalangi air maninya dari istri dengan penghalang yang tidak bisa 

ditembus. Maka hadis ini, tidak bisa digunakan untuk menolak sarana-

sarana ini, akan tetapi jika perbuatan azl tidak diikuti sesuatu yang lain, 

yaitu  

1. Takut miskin karena banyak anak 

2. Beban pengeluaran yang meningkat 

3. Biaya pendidikan. 

Maka dalam keadaan seperti ini, hukum azl menjadi haram, karena 

orang tersebut memiliki kesamaan niat dengan orang-orang kafir yaitu 

membunuh anak-anak karena takut miskin, sebagaimana Qs. al-Isra’ ayat 

31 yang berbunyi: 

 طَ كَبِيْرًاخِكـَانَ  إِنَّ قَتْلَهمُْ جإيَِّاكُمْ هُمْ وَ نَّحْنُ نَرْزُقُ صلىوَلَاتَقْتُلُوْا أَوْلَدَكُمْ خَشْيَةَ إِمْلَق
 “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar “.14 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak H. Mustofa Alfakoh: 

“KB itu tidak diperbolehkan karena tidak diatur dalam hukum Islam 

selain itu, termasuk pembatasan kehamilan dan pencegahan kehamilan. Di 

mana hal ini tidak sesuai dengan ajaran Islam karena sama saja mematikan 

bibit keturunan”. Hal ini sesuai dengan hadis rujukannya, yaitu: 

                                                           
14 Suyanto, Wawancara, Kediri, 3 Juli 2018. 
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خبَرَنَا مَعْمَرٌعَن أَ زُرَيْعٍ.  يْدُ ابْنُ بَرنَا يَزِخْ بِ أَبِى الشَّوَارِ بْنِ أَ كْ بْنُ عَبْدِالَملِ  مدْا مُحَ نَحَدَّثَ
لْنَا: قُ : ))الَ جَابرٍ قَ  نْوْبَانَ، عَ ثَ  بْنِ بْنِ عَبْدِ الْرَحمن مدْحَمُ كَشِيْرٍ، عَن بِى بْنِ أَيَحْيَ

: كَذَبَتِ الْيَهُوْدُ. الَ قَ ةُ الصُغْرَى. فَ ودَ لْمَوْمُ انَّهُ أَالله: إنَّا كُنَّا نَعْزِلُ. فَزَعَمَتِ الْيَهُودُ وْ سُ ارَ يَ 
                                                                                          خْلُقُهُ لَمْ يَمْنَعْهُ((.   نْ يَأَ  رَادَ أَ  إنَّ الله إذَا

"Muhammad bin Abdul Malik Abu Syawarib menceritakan kepada 

kami Yazid bin Zuray’i meberikan kabar kepada kita.  Ma’marun 

memberikan kabar dari Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin 

Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir, kita  berucap : “ Ya Rasulullah, 

sesungguhnya aku berbuat azl”. Maka orang yahudi berkata 

perbuatan azl sama saja dengan pembunuhan kecil. Nabi pun berkata: 

“Telah berdusta orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah, apabila 

menginginkan untuk menciptakannya, maka tidak ada yang bisa 

menghalangi-NYA”. (HR. Tirmidzi No. 1145)15 

 

KB selain berdampak mematikan keturunan juga mempunyai dampak 

serta alasan lain untuk menolak program KB diantaranya seperti yang 

dijelaskan oleh Ibu Mariam Oktarina selaku sub seksi-seksi peranan wanita 

dan kesejahteraan, beliau memaparkan beberapa efek samping penggunaan 

KB dengan menggunakan alat kontrasepsi hormonal (dengan menggunakan 

alat kontrasepsi secara medis), terutama yang biasa digunakan oleh wanita, 

yaitu: 

1. Pusing (sakit kepala), nyeri payudara biasa dialami oleh wanita yang 

baru saja memulai mengkonsumsi pil KB. Namun efek samping 

penggunaan ini akan hilang setelah mengkonsumsinya beberapa 

waktu. 

2. Mual adalah efek samping yang biasanya timbul saat mengkonsumsi 

kontrasepsi, dan mungkin akan hilang beberapa bulan. 

                                                           
15 Mustofa Alfakoh, Wawancara, Kediri, 11 Januari 2019. 
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3. Pendarahan adalah efek samping yang sering membuat wanita stres 

dibanding efek samping penggunaan alat kontrasepsi yang lain. 

Terjadinya pendarahan, biasanya terjadi pada wanita yang 

menggunakan alat kontrasepsi suntikan, implant, atau pil KB.16 

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Suyanto selaku Ketua PC 

Purwoasri bahwasanya KB modern mengurangi jumlah keturunan dan 

memutus kenikmatan dari perempuan yang digauli serta penggunaan alat 

kontrasepsi yang diperbolehkan hanya dengan cara alami atau metode 

sederhana yaitu metode kalender, azl, kondom. Dikarenakan dengan 

metode tersebut penggunannya yang aman dan sesuai syariat.17 

Dengan demikian, jika mengetahui dan memahami betul maksud dan 

hikmah islam di balik anjuran untuk memperbanyak keturunan keturunan 

dan pemberian keringanan serta pelaksanaan hubungan terputus (azl) pada 

berbagai kondisi darurat adalah karena terinspirasi dari pemahaman yang 

sempurna bahwa seorang anak menjadi tanggung jawab yang besar, dan 

wajib dirawat dengan perawatan yang sempurna serta kepedulian tinggi. 

Sesungguhnya syariat Islam datang untuk membawa maslahat bagi 

manusia, dan tidak menimbulkan hal-hal yang menimbulkan kerusakan. 

 

                                                           
16 Mariam Oktarina, Wawancara, Kediri, 10 Januari 2019. 
17 Suyanto,Wawancara,  Kediri, 3 Juli 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENDAPAT TOKOH 

STRUKTURAL LDII DI DESA BANGI KECAMATAN PURWOASRI 

KABUPATEN KEDIRI TENTANG KEHARAMAN MENGGUNAKAN 

METODE KB MODERN 

 

A. Analisis Terhadap Pendapat Tokoh Struktural LDII tentang Keharaman 

Menggunakan Metode KB Modern 

 
1. Analisis Sumber Hukum 

Organisasi LDII mengambil kitab rujukan tentang al-‘azl dari 

buku Jami’ Shaheh karya Imam Tirmidzi. 

a. Sanad dan matan hadis  No. 1147 tentang al-‘azl 

Untuk sanad hadis No. 1147 tentang al-‘azl yaitu sanad 

dari Sa’ad bin Malik yang melalui Qaza’ah bin Yahya diteliti, 

ternyata seluruh periwayatnya thiqah (adil dan d}abit}), sanadnya 

bersambung, tidak mengandung Illat (cacat), Dengan demikian 

kualitas sanad hadis tersebut s}ah}ih Li Dhatihi.  

Matan hadis No. 1147 tentang al-‘azl yaitu 

1) Korelasi dengan al-Quran 

و ااا اتُلُو اتَق ااوَلَا
َ
ااناَكَاالَهُم ات اقاَاإنِاَام  اوَإِياَكاُازقُُهُم انرَ ااناُنَّ ااق  الَ اإمِ اايَةاَخَش اادَكُم الَ اأ  اابيِ اكاَاأ ٔ خِط 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 

karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan 

memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar”. (Qs. al-Isra’ ayat 31)1 

                                                           
1 Suyanto, Wawancara, Kediri, 3 Juli 2018 
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Motivasi pembunuhan yang dibicarakan ayat ini 

adalah kemiskinan yang sedang dialami oleh orang tua 

dan kekhawatirannya akan semakin tepuruk akan 

kesulitan hidup akibat lahirnya anak. Karena itu, Allah 

segera memberi jaminan kepada para orang tua dengan 

menyatakan bahwa kami akan memberi rezeki kepada 

mereka dan juga kepadamu. Kemiskinan yang 

dikamsudkan dalam Qs. al-Isra’ ayat 31 hanya berupa 

kekhawatiran, yaitu kemiskinan yang mungkin dialami 

seorang anak. Maka untuk menyingkirkan kekhawatiran 

tersebut, ayat itu segera menyampaikan bahwa kami lah 

yang akan memberi rezeki kepada mereka, yaitu anak-

anak yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan 

mengalami kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan 

rezeki itu, barulah diusulkan jaminan serupa kepada orang 

tua dengan dengan adanya kalimat dan juga kepadamu.2 

Dalam Islam sendiri sudah jelas dijelaskan bahwa 

Islam menganjurkan karena umat Islam membutuhkan 

jumlah yang banyak sehingga mereka beribadah kepada 

Allah, berjihad dijalan-Nya, melindungi kaum muslimin 

dengan izin Allah, dan Allah akan menjaga mereka dari 

tipu daya musuh-musuh mereka. Maka wajib untuk 

                                                           
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), 342-343. 
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meninggalkan perkara ini (membatasi kelahiran), tidak 

membolehkannya dan tidak menggunakannya. 

2) Korelasi dengan hadis lain 

Selain berkaitan dengan ayat al-Quran, Hadis 

Riwayat Tirmidzi ini juga didukung oleh hadis lain yaitu 

kitab nikah dari Imam Muslim dan kitab sisa musnad 

sahabat yang banyak meriwayatkan hadis dari Imam 

Ahmad. 

Hadis No. 1147 memberikan keterangan 

bahwasanya Rasulullah menyatakan tidak melarang para 

sahabat untuk melakukan azl dikarenakan lafadz yang 

tertera didalam hadis tersebut yaitu  َي فْع لَلِم  َ bukan َي فْع ل  .لَا

Namun ahli ilmu dari golongan para sahabat tidak 

menyukai (kemakruhan) perbuatan tersebut (hanya 

berlaku bagi azlyang dikenal saat itu).  

 Adapun penguat hadis No. 1147 yaitu Hadis 

Muslim No. 2604 

الْقَو ارِيْرِيَُّبْنَُعُب يدُاللهَح دَّثَن ا َع بْد ةَََابْنُ قَالَع بْد ةَََبْنَُحْم دُو أَ عُم ر 
َنعَ َن جِيحَ  بِيأََابْنَِ نعَ َعُي يْن ةَََبْنُ سُفْي ان ح دَّثَن اَعُب يْدُاللهَو قَالَََخْب ر ن اأَ

َاللهَرسُولَِعِنْد َذُكِر الْع زْلَُالَقََالْخُدْرِيَ دٍَس عِيَبِيأَََنع َقَزْع ةََنعَ َمُج اهِدٍ
َأَح دُكُمََْذَلِكَ َي فْع لَُو لِم :َ))فَقَالَََوس لَّم َع لَيْهَِ اللهَص لَّى َي قُلََْو لَمْ((

َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ.خ الِقُه َاللهَإلاََّم خلُوقَةٌَلَيْس تََْفَإِنَّهَُأَح دُكُمََْذَلِكَ َفَلَاي فْع لُ
“Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin 

‘Umar Al Qawariri dan Ahmad bin ‘Abdah Ibnu 
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Abdah berkata; telah mengabarkan kepada kami, 

sedangkan ‘Ubaidullah berkata;” Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah 

dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Qaza’ah dari 

Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata:” Masalah azl 
pernah dibicarakan di hadapan Rasulullah, lantas 

beliau bersabda “Kenapa salah seorang diantara 

kalian melakukan hal itu?”-beliau tidak bersabda; 

“Janganlah seorang dari kalian melakukan hal itu”. 

Sesungguhnya tidak ada jiwa yang telah diciptakan 

melainkan Allah Azza wa jala-lah penciptanya”. 

 

ََPenggunaan lafadz dalam hadis riwayat Imam 

Muslim No. 2604 adalah sama dengan penggunaan lafadz 

hadis riwayat Tirmidzi No. 1147 yaitu  َي فْع لَُلِم  bukan ي فْع لَلَا  

tetapi didalam riwayat Imam Muslim terdapat 

penambahan lafadz و dalam teks ُوَلِمَ يَفْعَل. Dengan arti tidak 

ada perbedaan yang signifikan terkait redaksi lafadz hadis 

diatas yang menyebabkan Riwayah bi al-Ma’na, semua 

redaksinya selaras. 

b.  Sanad dan matan hadis  No. 1145 tentang al-‘azl 

Apabila seluruh sanad diperhatikan, maka tampak jelas 

hadis tentang al-‘azl dari Imam Tirmidzi adalah hasan s{ah{ih{, 

dengan kriteria bahwa sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 

rawi yang adil, dengan demikian sanad hadis tersebut tidak 

mengandung Illat (cacat). 

Untuk matan hadis No. 1145 tentang al-‘azl yaitu  

1) Korelasi dengan al-Quran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

Dalam Qs. an-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi 

َمِنَْو لْي خَْ َت ر كُوْا َلَوْ َالَّذِيْن َذُر خ لْفِهَِ ش  َضَِمْ َخ افُوَْيّةً َعَ ع فًا  لَيْهِمْا
 ادَ فَلْي تَّقُوْاَاللهَو لْي قُولُواَقَوْلًاَس دِيْ

 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”.3 
 

Ayat tersebut memberi petunjuk supaya setiap 

keluarga (orang tua) memikirkan masa depan anak 

cucunya, jangan sampai menjadi generasi yang lemah 

fisik dan mentalnya. Lemah fisik, bisa karena kurang 

pangan (gizi) dan karena perawatan kesehatan tidak 

sempurna. Lemah mental bisa karena kurang pendidikan 

agama. Jadi keperluan anak dalam bidang materil dan 

spiritual harus seimbang, supaya masyarakat yang 

ditinggalkan oleh orang tua, adil dan makmur dan 

mendapat ridha dari Allah Swt.4 

Dengan demikian, jika mengetahui dan memahami 

betul maksud dan hikmah Islam di balik pemberian 

keringanan dan pelaksanaan hubungan terputus (azl) pada 

berbagai kondisi darurat adalah karena terinspirasi dari 

pemahaman yang sempurna bahwa seorang anak menjadi 

                                                           
3 M Ali Hasan,  Masa>‘il Fiqhiyah al-H}adithah pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam 
(Jakarta: Raja Grafindo, 1997), 28. 
4 Ibid., 29. 
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tanggung jawab yang besar, dan wajib dirawat dengan 

perawatan yang sempurna serta kepedulian tinggi. 

Sesungguhnya syariat Islam datang untuk membawa 

maslahat bagi manusia, dan mencegah hal-hal yang 

menimbulkan kerusakan. 

Hukum ber-KB bisa menjadi makruh, apabila 

pasangan suami istri yang tidak menghendaki kehamilan, 

padahal suami istri tersebut tidak ada hambatan atau 

kelainan untuk mempunyai keturunan. Sebab hal itu, 

bertentangan dengan tujuan perkawinan menurut agama, 

yakni menciptakan rumah tangga yang bahagia dan untuk 

mendapatkan keturunan yang sah. 

  Hukum ber-KB bisa menjadi haram, apabila orang 

melaksanakan KB dengan cara yang bertentangan dengan 

norma agama, misalnya dengan cara vasektomi dan 

tubektomi.  

2) Korelasi dengan hadis lain 

Hadis No. 1145 memberikan keterangan bahwasanya 

Rasulullah saw menyatakan bahwa apa yang dikatakan 

oleh orang yahudi adalah berdusta (Rasulullah menolak 

pendapat orang yahudi).  Orang-orang Yahudi di Madinah 

pada masa itu yang menyamakan azl dengan pembunuhan 

anak, dengan menyebutnya pembunuhan dalam ukuran 
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kecil (al-mau’udat ash-s}hughra) itu karena membuang 

benih bertentangan dengan hukum orang yahudi.5 

Sebagaimana penjelasan Bapak H. Mustofa Alfakoh  

terkait  hadis di atas yaitu azl tidak diperbolehkan karna 

tidak diatur secara tegas didalam hukum Islam selain itu, 

perbuatan tersebut termasuk pembatasan kehamilan dan 

pencegah kehamilan serta mematikan bibit keturunan. 

Dimana hal ini tidak sesuai dengan ajaran agama Islam 

yang menginginkan jumlah umat Islam yang banyak.6 

Adapun penguat hadis No. 1145 yaitu hadis Ahmad 

No. 11051 

َبْنُ َي زِيْدُ ََح دَّثَن ا َأَخْب ر ن ا َشَ هَِه ارُوْنَ َي حْي عَ امٌ َأَبِينْ َبْنِ َعَ كَََى نَثِيْر 
َقَالََح دَّ َالرَّحْم نْ َع بْدِ َبْنِ َرِفَاأَبََُيثَنِمُح مَّدِ َأَب وْ َأَنَّ الْخُدْرِيََّاس عِيْدٍَع ةِ

للهَإِنََّسُوْلََام َفَقَالََي ارَ َو س لَّلَيْهَِعَ َر جُلٌَإِلَىَالنَّبِي َص لَّىَاللهَقَالََج اءَ 
َ َو أَن اأَََلِيْد ةًوَ لِي َعْزِلُ َو أَن ا َت  الرَّجُلُيُرِيْدَُ م ادُرِيَْأُع نْه ا َأَنْ حْمِلََو أَكْر هُ

َ َالْم وْمُودَ ت زََْالْي هُوْدَ و إِنَّ َأَنَّ َالعُمُ َفَقَالََكََر ىَالْعَ صُّغَْةَ ذَب تَْي هُوْدَُزْلُ
َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََأَنَْي صْرِفَهََُعَْأَح دٌت طَِسَْإِنََّاللهَإِذَاَأَر اد َأَنَْي خْلُقَهَُلَمَْيَ 

"Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun 

berkata; telah mengabarkan kepada kami Hisyam 

dari Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin 

Abdurrahman berkata; telah menceritakan kepadaku 

Abu ‘Awanah bahwa Abu Sa’id Al Khudri berkata; 

seorang laki-laki datang kepada Nabi shallahu ‘alahi 

wasallam seraya berkata; “Wahai Rasulullah. 

Sesungguhnya aku mempunyai seorang budak 

wanita, aku telah melakukan azl  padanya, dan aku 

menginginkan sebagaimana yang diinginkan oleh 

                                                           
5 ‘Abd al-Rahim ‘Umran, Islam & KB (Jakarta: Lentera, 1997), 183. 
6 Mustofa Alfakoh, Wawancara, Kediri, 11 Januari 2019. 
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seorang laki-laki, aku tidak mengharap dia hamil, 

sedangkan orang-orang yahudi mengklaim bahwa 

azl adalah pembunuhan terselubung (mengubur anak 

kecil dalam rahim)?” maka beliau bersabda: “Orang 

yahudi telah berdusta, sesungguhnya Allah jika 

ingin menciptakannya maka tidak ada seorang pun 

yang dapat menghalanginya”. 

 

Matan dari hadis Ahmad No. 11051 yaitu sama 

dengan matan hadis Imam Tirmidzi No. 1145 yaitu 

Rasulullah menolak pendapat orang yahudi. Tetapi lafadz 

yang digunakan berbeda begitu dengan matan hadis 

tersebut.  

a) Untuk lafadznya yaitu hadis Tirmidzi menggunakan 

lafadz  ْنَع ه ْْلَم يمَ   sedangkan hadis Imam Muslim 

menggunakan lafadz   ْ ْتطَِعْ ْلَم يَس    

b) Matan hadis Imam Tirmidzi menjelaskan bahwa 

Jabir bertanya kepada Rasulullah mengenai azl dan 

orang yahudi menyatakan bahwa perbuatan tersebut 

sama halnya dengan pembunuhan tersembunyi, 

kemudian Rasulullah membantah perkataan orang 

yahudi, sedangkan matan hadis Imam Muslim 

menjelaskan bahwa ada seorang laki-laki 

mempunyai seorang budak wanita, laki-laki tersebut 

telah melakukan azl padanya, dan laki-laki tersebut 

menginginkan sebagaimana yang diinginkan oleh 

seorang laki-laki, dia tidak mengharap budak wanita 
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itu hamil, sedangkan orang-orang yahudi 

mengklaim bahwa azl adalah pembunuhan 

terselubung (mengubur anak kecil dalam rahim). 

Kemudian Rasulullah membantah perkataan orang 

yahudi. 

c) Maksud Nabi adalah meskipun suami melakukan azl 

terkadang ada saja tetesan maninya yang 

menyebabkan kehamilan, sedang ia tidak 

menyadarinya.7 

Meskipun terdapat perbedaan bukan berarti pembeda 

bahkan dapat saling mendukung dan memperjelas makna antara 

satu dengan yang lainnya, sedangkan terjadi perbedaan lafadz 

dalam matan hadis dikarenakan dalam periwayatan hadis telah 

terjadi periwayatan secara makna, dan menurut ulama hadis 

perbedaan lafadz tersebut tidak mengakibatkan perbedaan 

makna, asalkan sanadnya S}ah}i>h{ maka hal itu bisa ditoleransi. 

 Dari hadis di atas menunjukkan bahwa azl diperbolehkan 

oleh Nabi, sekiranya itu dilarang, pasti dilarang dengan 

diturunkan ayat al-Quran atau dengan keterangan Nabi sendiri. 

Nabi juga mengingatkan bahwa azl itu hanya sekedar ikhtiar 

manusia untuk menghindari kehamilan, sedangkan berhasil 

tidaknya terserah kepada Tuhan.   

                                                           
7 Yusuf Qardhawy, Halal Haram dalam Islam (Surakarta: Darul Ma’rifah, 2003), 281. 
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2. Analisis Metodologi  Pemikiran Hukum 

Kerangka metodelogis pemikiran yang digunakan oleh tokoh 

struktural LDII yaitu melalui badan hukum Organisasi LDII yang 

bernama “Majelis Taujih wal Irsyad”. Dalam menjawab sebuah 

persoalan, terlebih dahulu Majelis Taujih wal Irsyad menjawab 

berdasarkan nash al-Quran dan al-Hadis didalam menetapkan 

hukumnya. Setelah itu Majelis Taujih wal Irsyad mempertimbangkan 

mashlahah lalu menggunakan Kaidah Fiqhiyah.8 

Penerapan metode pemikiran hukum yang dikontruksikan 

Majelis Taujih wal Irsyad sesungguhnya merupakan modifikasi dari 

metode-metode istinbat yang pernah ada, namun dengan memberikan 

tekanan-tekanan ada hal-hal tertentu. Dengan demikian, Majelis 

Taujih wal Irsyad tetap berusaha mengembangkannya secara dinamis 

dan kreatif untuk mencari jawaban yang ideal. Ciri khas yang dapat 

diketahui dari Majelis Taujih wal Irsyad adalah tidak fanatik kepada 

pendapat-pendapat madzhab tertentu, dan perlunya usaha untuk 

mengembangkan secara dinamis dan kreatif sesuai dengan 

perkembangan situasi dan kondisi umat islam yang berkaitan dengan 

kemaslahatan yang dihubungkan dngan ma|qasyid syari|’yah.9 

Kerangka metodelogis pemikiran hukum Majelis Taujih wal 

Irsyad sbagai berikut; 

                                                           
8 al-Furqon, “Konstruksi Fiqh Majlis Taujih Wal Irsyad Lembaga Dakwah Islam Indonesia 

(LDII)”, dalam 47-Article-Text-129-1-10-20180121.pdf, diakses pada 10 Oktober 2018.  
9 Ibid. 
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a. Apabila permasalahan itu berkaitan dengan bidang ibadah, 

maka metode yang ditempuh oleh Majelis Taujih wal Irsyad 

adalah dengan menggunakan metode istinbat bayaniy. Ketika 

istinbat itu menggunakan metode bayaniy maka aplikasinya 

adalah dengan cara menggali hukum dari al-Quran dan al-Hadis 

terlebih dahulu. Kemudian dikeluarkan dengan pendapat-

pendapat  ulama terlebih dahulu dan selanjutnya dinalar dengan 

rasio, setelah itu barulah Majelis Taujih wal Irsyad memberikan 

jawabannya. 

b. Apabila permasalahan itu berkaitan dengan bidang muammalah, 

maka metode yang ditempuh oleh Majelis Taujih wal Irsyad 

adalah dengan menggunakan metode istis}la<h}i<. Maka 

aplikasinya dengan menggali hukum secara nalar dulu 

kemudian dikuatkan dengan beberapa ayat dan atau hadis serta 

beberapa pendapat ulama terdahulu barulah Majelis Taujih wal 

Irsyad menetapkan hukum permasalahan tersebut. 10 

Dari pemaparan tersebut, permasalahan mengenai azlْ termasuk 

ke dalam  bidang ibadah, maka metode yang ditempuh oleh Majelis 

Taujih wal Irsyad adalah dengan menggunakan metode istinbat 

bayaniy. Adapun penjabaran mengenai dasar hukum yang dipakai 

oleh tokoh struktural LDII yang bersumber dari al-Quran yaitu  

و ااا اتُلُو اتَق ااوَلَا
َ
ااكَناَالَهُم اقَت ااناَإِااوَإِياَكُم  اازقُُهُم انرَ ااناُنَّ ااق  الَ اإمِ اايَةاَخَش اادَكُم الَ اأ  ااكَبيِ ااأ ٔ خِط 

                                                           
10 Ibid. 
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka 

dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 

suatu dosa yang besar”. (Qs. al-Isra’ ayat 31) 

 

Penjelasan ayat di atas yaitu bahwa motivasi pembunuhan yang 

dibicarakan ayat ini adalah kemiskinan yang sedang dialami oleh 

orang tua dan kekhawatirannya akan semakin tepuruk akan kesulitan 

hidup akibat lahirnya anak. Karena itu, Allah segera memberi 

jaminan kepada para orang tua dengan menyatakan bahwa kami akan 

memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Kemiskinan yang 

dikamsudkan dalam Qs. al-Isra’ ayat 31 hanya berupa kekhawatiran, 

yaitu kemiskinan yang mungkin dialami seorang anak. Maka untuk 

menyingkirkan kekhawatiran tersebut, ayat itu segera menyampaikan 

bahwa kami lah yang akan memberi rezeki kepada mereka, yaitu 

anak-anak yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan 

mengalami kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan rezeki itu, 

barulah diusulkan jaminan serupa kepada orang tua dengan dengan 

adanya kalimat dan juga kepadamu.11 

Selain itu hadis dari Kitab Sunan karya Imam Tirmidzi yaitu 

hadis No. 1147 dan hadis No. 1145. 

 

 

 

                                                           
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan..., 342-343. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Tokoh Struktural LDII tentang 

Keharaman Menggunakan Metode KB Modern 

 
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab III, bahwasanya 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh struktural LDII di Desa 

Bangi Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri memiliki ketentuan tentang 

prinsip pemberlakuan aturan yang ada dalam organisasi tersebut.  

Adapun pendapat Bapak Suyanto, yaitu apabila perbuatan azl  diikuti 

sesuatu yang lain misalnya: 

1. Takut miskin karena banyak anak 

2. Beban pengeluaran yang meningkat 

3. Biaya pendidikan. 

Maka dalam keadaan seperti ini, hukum azl menjadi haram, karena 

orang tersebut memiliki kesamaan niat dengan orang-orang kafir yaitu 

membunuh anak-anak karena takut miskin. Sebagaimana firman Allah yang 

berbunyi: 

 طََكَبِيْر اخِإِنََّقَتْلَهمَُْكـَانََجإيَِّاكُمَْمَْوَ قُهُنَّحْنَُن رْزَُصلىو لَات قْتُلُوْاَأَوْلَد كُمَْخ شْي ةََإِمْلَق
 “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar “.12(Qs. al-Isra’ ayat 31) 

 

Melihat pemaparan tersebut, alasan melarang melakukan pengaturan 

kehamilan adalah kekhawatiran akan kehidupan dan kesehatan ibu jika ia 

hamil atau melahirkan, berdasar pengalaman atau keterangan dari dokter 

terpercaya. Allah Swt, berfirman; 

                                                           
12 Suyanto, Wawancara, Kediri, 3 Juli 2018. 
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 و لَاَتُلقُواَبِأَيْدِكُمَإلَىَالتّهْلَكَةَِ
"Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”. 

(Qs. al-Baqarah ayat 195). 13 

 
Karena umat Islam membutuhkan jumlah yang banyak sehingga 

mereka beribadah kepada Allah, berjihad dijalan-Nya, melindungi kaum 

muslimin dengan izin Allah, dan Allah akan menjaga mereka dari tipu daya 

musuh-musuh mereka. Maka wajib untuk meninggalkan perkara ini 

(membatasi kelahiran), tidak membolehkannya dan tidak menggunakannya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak H. Mustofa Alfakoh:  

“KB itu tidak diperbolehkan karena tidak diatur dalam hukum Islam 

selain itu, termasuk pembatasan kehamilan dan pencegahan kehamilan. 

Dimana hal ini tidak sesuai dengan ajaran Islam karena sama saja 

mematikan bibit keturunan”. Hal ini sesuai dengan hadis rujukannya, yaitu 

hadis Imam Tirmidzi No. 1145”.14 

Dalam hadis Nabi disebutkan: 

َلنَّاس .ةًَي ت كَفَّفُونََامَْع اَلََذَرْهََُتَ نَّك َإنَْت ذَرَْو ر ثَت ك َأغْنِي اء َخ يْرٌَمِنَْإنَْإ
"Sesungguhnya lebih baik bagimu, meninggalkan ahli warismu dalam 

keadaan berkecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi 

beban/ tanggungan orang banyak”. (HR>. Muttafaq Alaih) 

 

Dari hadis tersebut dapat dipahami, bahwa suami istri sepantasnya 

mempertimbangkan tentang biaya rumah tangga selagi keduanya masih 

hidup dan sepeninggalannya nanti. Jangan sampai si anak menderita, 

                                                           
13 Yusuf Qardhawy, Halal Haram dalam Islam..., 281. 
14 Mustofa Alfakoh, Wawancara, Kediri, 11 Januari 2019. 
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apalagi menjadi beban orang lain. Dengan demikian, pengaturan kelahiran 

anak hendaknya dipikirkan bersama suami istri.15 

Nabi bersabda: 

 َالضَّعِيْفِ.َالْمُؤمِنِ مِنَ  الله الْقَوِىَُّخ يْرٌَو أح بَُّإلىالْمُؤمِنَُ
“Orang mukmin yang kuat itu lebih baik, dan lebih disukai oleh Allah 

daripada orang mukmin yang lemah”.(HR. Muslim) 

 

Hadis di atas memberi petunjuk, bahwa orang mukmin yang bermutu 

(kualitas) lebih baik daripada jumlahnya banyak tetapi tidak bermutu 

(kuntitas). Untuk menjadikan keluarga bermutu, perlu tersedia dana, 

sarana, kemampuan dan waktu yang cukup untuk membinanya. Hal ini 

memberi isyarat, berapa sebenarnya jumlah keluarga yang pantas dalam 

suatu rumah tangga, sehingga mudah membinanya.16 

Program keluarga berencana (family planning, tanz>im al-na>sl), 

sebenarnya mencakup semua upaya yang dilakukan oleh setiap pasangan 

usia subur (PUS) untuk dapat mengatur kelahiran anaknya yang 

disesuaikan dengan kondisi kesehatan dan ekonomi keluarga tersebut, 

sehingga kehamilannya dapat terjaga dan janin yang dikandungnya dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Sehingga diharapkan anak yang 

dilahirkan kelak dalam keadaan cukup bulan, sehat dan berat badan yang 

optimal.17 

                                                           
15 M Ali Hasan, Masa>‘il Fiqiyah al-H}adithah pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam 
(Jakarta: Raja Grafindo, 1997), 35. 
16 Ibid. 
17 Hardisman, Pengantar Kesehatan Reproduksi Seksologi dan Embriologi dalam Kajian Ilmu 
Kedokteran dan Al-Quran (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), 72. 
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Akan tetapi nampaknya tokoh struktural LDII berbeda memandang 

tentang program KB, seperti dalam penjelasan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan. Keluarga berencana, ternyata menimbulkan persoalan 

tersendiri bagi umat Islam. hal ini dapat dimaklumi, karena umat Islam 

berkeyakinan bahwa mempunyai banyak anak termasuk yang dianjurkan 

oleh ajaran Islam. Lebih dari itu, terdapat keyakinan yang sudah 

mempengaruhi mereka bahwa Allah Swt akan memberikan rezeki kepada 

setiap makhluk-Nya, dimana dan dalam keadaan bagaimana pun ia berada. 

Karena itu, menurut mereka mengatur apalagi membatasai jumlah anak 

dianggap bertentangan dengan ajaran Islam.  

Dari mayoritas para fuqoha dari kalangan Hanafi, Maliki, sebagian 

Syafi’i dan Hanbali membolehkan azl dengan syarat harus dengan seizin 

istri, karena istri juga memiliki hak dengan pengambilan keputusan untuk 

memiliki anak atau tidak.18 

Menurut pandangan ulama-ulama Islam mengenai keluarga berencana 

atau setidak-tidaknya mencegah kehamilan (KB) yang dikenal sekarang, 

sejak dahulu pun ada di antara ulama yang membolehkannya dan ada pula 

yang tidak membolehkannya.19 

1. Ulama-ulama yang membolehkan 

a. Imam al-Ghazali, menyatakan bahwa; untuk menjaga kesehatan 

si ibu, karena sering melahirkan, untuk menghindari kesulitan 

                                                           
18 ‘Abd al-Rahim ‘Umran, Islam & KB..., 184. 
19 M Ali Hasan, Masa>‘il Fiqiyah al-H}adithah..., 36. 
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hidup, karena banyak anak, dan untuk menjaga kecantikan si 

ibu.20 

b. Syekh al-Hariri (Mufdi Besar Mesir) menyatakan bahwa; untuk 

menjarangkan anak, untuk menghindari suatu penyakit bila ia 

mengandung dan untuk menghindari kemudharatan bila ia 

mengandung dan melahirkan dapat membawa kematiannnya 

(secara medis).21 

c. Syekh Mahmud Syaltut 

Mahmud Syaltut berpendapat, bahwa pengaturan 

kehamilan menurut beliau tidak bertentangan dengan ajaran 

islam. Umpamanya menjarangkan kehamilan karena situasi dan 

kondisi khusus, baik yang ada hubungannya dengan keluarga 

yang bersangkutan, maupun ada kaitannya dengan kepentingan 

masyarakat dan negara. Alasan lain yang membolehkan adalah 

suami atau istri mengidap penyakit yang berbahaya yang 

dikhawatirkan menular anaknya.22 

2. Ulama-ulama yang melarang 

a. M.S. Madkour Guru Besar Hukum Islam pada Fakultas Hukum, 

dalam tulisannya: “Islam and Family Planning” dikemukakan 

antara lain: “Bahwa beliau tidak menyetuji KB jika tidak ada 

alasan yang membenarkan perbuatan itu. Beliau berpegang 

                                                           
20 Ibid. 
21 Ibid.,  37. 
22 Ibid. 
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kepada prinsip: “hal-hal mendesak membenarkan perbuatan 

terlarang”.23 

b. Abu ‘Ala al-Maududi (Pakistan) “Al-Maududi adalah seorang 

ulama yang menentang pendapat orang yang membolehkan 

pembatasn kelahiran”. Menurut beliau Islam satu agama yang 

berjalan sesuai dengan fitrah manusia, dikatakannya: 

“Barangsiapa yang mengubah perbuatan Tuhan dan menyalahi 

undang-undang fitrah, adalah memenuhi perintah setan”. Setan 

itu adalah musuh manusia. Beranak dan berketurunan itu adalah 

sebagian fitrah tersebut menurut pandangan Islam. salah satu 

tujuan yang utama dari perkawinan itu adalah mengekalkan 

jenis manusia dan mendirikan suatu jenis yang beradab.24 

Syekh Yusul al-Qardhawi mengukuhkan bahwa metode kontrasepsi 

modern sama tujuannya dengan azl dan diizinkan berdasarkan qiyas. Beliau 

juga mengutip Ahmad ibn Hanbal yang menuntut adanya persetujuan istri.  

Sebagai pondasi untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt 

agar mendapatkan kemudahan dalam urusan ajaran-ajaran agama dan 

perintah-perintah Allah. Berikut pemaparan hadisnya yaitu 

َإنََّ:َقالَأنَّهَُوسلَّمَيهعلَالله ص لَّىَالنَّبِي َنِعَ َ–َع نْهَُتعالىَاللهَر ضِي َ–َهُر ير ةَََأبِيَع ن
َعِيْنُوْاو اسْت َو أبْشِرُواَواو قَارِبََُواس د دَُفَََب هُ،غَلَََإلاَََّأح دٌَالد يْن َي ش ادَََّو لَنََْيُسْرٌ،َالد يْنَ 

 ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ.َالدُّلْج ةَِمِن َو ش يْءَ َو الرَّوْح ةَِبِالْغ دْو ةَِ

                                                           
23 Ibid. 
24 Ibid., 38. 
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“Dari Abu Hurairoh r.a dari Nabi Saw, bahwasanya beliau bersabda. 

“Sesungguhnya agama itu mudah, sekali-kali tidak mungkin 

seseorang untuk membuat berat dalam agama kecuali ia pasti 

dikalahkannya. Maka luruskanlah (amalan) kalian, dekatkanlah 

(antara amal-amal kebajikan), bergembiralah dan mintalah 

pertolongan dengan awal siang, akhir siang dan sesuatu dari 

penghujung malam”. (HR. Bukhari)25 

 

Penjelasan dari hadis tersebut adalah sesungguhnya agama itu mudah, 

ketika seorang hamba jujur dalam minta pertolongan Allah kembali dan 

semua perkara bagi kaum muslimin menjadi mudah, apabila mereka 

senantiasa dalam hubungan yang kontinyu dengan Allah. Tidak akan 

merasa kesulitan, kekerasan dan kemarahan.26 

Menurut analisis penulis berdasarkan uraian di atas, pendapat dari 

tokoh struktural LDII tidak sesuai dengan peraturan yang ada di Indonesia 

mengenai KB, mereka berpendapat bahwa KB itu dilarang dalam agama 

karena sama memutus keturunan dan hukumnya haram, sedangkan tujuan 

dari dibentuknya program KB oleh pemerintah bukan hanya semata-mata 

untuk mengatur kelahiran, tetapi juga menciptakan keluarga yang bahagia 

dan sejahtera. Upaya pengaturan kelahiran menuju keluarga kecil, sehat 

bahagia dan sejahtera yang ideal yang memungkinkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan keluarga serta masyarakat. KB didasarkan atas kesadaran, 

serta tanggung jawab dan suka rela dengan memperhatikan nilai-nilai 

agama, sosial dan kesusilaan. Para jumhur ulama pun membolehkan 

melakukan pengaturan kehamilan. 

                                                           
25 Zainab al-Ghazali, Doktrin Nabawi (Surabaya: Ri\salah Gusti, 1996), 103. 
26 ‘Abd al-Rahim ‘Umran, Islam & KB..., 106. 
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Kemudian dijelaskan oleh Ibu Mariam Oktarina bahwa penggunaan 

alat kontrasepsi modern memiliki beberapa efek samping yang mungkin 

dialami oleh wanita yang menggunakan alat kontasepsi modern dan 

kekhawatiran akan takut miskin karena banyak anak, beban pengeluaran 

yang meningkat, biaya pendidikan. Memang penggunaan alat kontrasepsi 

modern (KB) memiliki beberapa efek samping, dan kekhawatiran tersebut 

sah-sah saja tetapi harus dibarengi dengan pemahaman yang benar jadi 

tidak hanya mementingkan salah satu golongan saja tapi harus 

kemaslahatan bersama. Harus dipahami juga latar belakang dari pemerintah 

mengadakan program KB adalah kondisi masalah kependudukan yang 

cukup mendesak, yaitu: jumlah penduduk yang relatif besar, pertumbuhan 

yang relatif cepat, penyebaran yang tidak merata, komposisi yang kurang 

menguntungkan, serta arus urbanisasi yang relatif tinggi.27 Maka dari 

permasalahan tersebut diperlukan alternatif atau aturan yang mengatur 

bagaimana penduduk bisa merata diseluruh penjuru tanah air yakni dengan 

diadakannya program Keluarga Berencana tersebut. 

                                                           
27 Sukawawati Abu Bakar, Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana (Dalam Tanya Jawab) 
(Depok: PT> Raja Grafindo Persada, 2017), 152. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri berpendapat bahwa metode KB modern tidak 

diperbolehkan karena tidak diatur dalam hukum Islam dan termasuk 

pembatasan kehamilan dan pencegahan resiko kehamilan. Selain itu, 

metode KB modern tersebut sama halnya dengan mengurangi jumlah 

keturunan dan memutus kenikmatan dari perempuan yang digauli. 

Adapun penggunaan alat kontrasepsi yang mereka perbolehkan hanya 

dengan cara alami atau metode sederhana, yaitu metode kalender, azl, 

kondom, karena penggunannya aman dan sesuai syariat. 

2. Pendapat tokoh struktural LDII di Desa Bangi Kecamatan Purwoasri 

di atas tidak sesuai dengan hukum Islam karena jumhur ulama 

membolehkan melakukan pengaturan kehamilan dengan alasan untuk 

menjaga kesehatan ibu dan menghindari kemudharatan berupa 

kematian. Selain itu, tujuan dari dibentuknya program KB oleh 

pemerintah bukan hanya semata-mata untuk mengatur kelahiran, 

tetapi juga menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera. KB 

didasarkan atas kesadaran, serta tanggung jawab dan suka rela dengan 

memperhatikan nilai-nilai agama, sosial dan kesusilaan.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga atau organisasi keagamaan yang akan mengkaji hukum 

Islam terkait alat kontrasepsi (KB) sebaiknya memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh dasar hukum Islam yang dipakai serta dirinci secara 

maksimal demi kemaslahatan bersama. 

2. Bagi jamaah yang mengikuti suatu organisasi keagamaan lebih 

memahami lagi mengenai ajaran yang diajarkan, lebih teliti dalam 

memilah suatu informasi yang diterima. 
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